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keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
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 Latar belakang penelitian ini didasarkan pada realita yang terjadi di Desa 
Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten, terjadi kurangnya perhatian orang 
tua dalam mendidik anaknya. Faktor penyebabnya adalah orang tua yang sibuk 
bekerja sehingga anak memiliki akhlak yang kurang baik. Namun ada beberapa 
dari keluarga pedagang yang memiliki kesibukan pekerjaan, masih sempat 
mendidik anaknya dan mempunyai akhlak yang baik. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana strategi pendidikan akhlak pada anak di dalam 
keluarga berprofesi pedagang di Desa Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten 
Klaten. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dilaksanakan di Desa 
Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten, pada bulan Agustus 2016 samapai 
dengan Desember 2016. Subyeknya adalah orang tua dan anak. Informannya 
adalah tokoh masyarakat. Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi data. 
Analisis data yang digunakan adalah dengan analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang 
dilakukan beberapa hal antara lain dengan: anak diajarkan yang mudah diterima 
dan difahami. Suri teladan, memberi contoh berperilaku baik. Pembinaan, 
diharapkan dapat menerapkan nasehat yang diberikan. Pembiasaan, anak 
dibiasakan untuk berperilaku baik. Pengawasan, mengawasi perbuatan anak 
namun tidak mengekangnya. Mencari teman yang baik. Memberi peringatan dan 







A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Menurut Al-Ghazali dalam buku Athiyah Al-Abrasyi (1993: 114) 
bahwa anak-anak adalah amanat di tangan ibu bapaknya, hatinya masih 
suci ibarat permata yang mahal harganya, maka apabila ia dibiasakan pada 
suatu yang baik dan dididik, maka ia akan besar dengan sifat-sifat baik 
serta akan berbahagia dunia akhirat. Sebaliknya jika terbiasa dengan adat-
adat buruk, tidak dipedulikan seperti halnya hewan, ia akan hancur dan 
binasa. Pemeliharaan orang tua terhadap anaknya adalah dengan jalan 
mendidik, mengasuh, dan mengajarnya dengan akhlak atau moral yang 
tinggi dan menyingkirkannya dari teman-teman yang jahat. Meskipun 
terlihat padanya tanda-tanda kecerdasan, namun sepantasnya diawasi juga 
secara baik. Apabila ia memperlihatkan sifat malu dan berlaku sopan dan 
modest, meninggalkan pula sifat-sifat yang kurang baik lainnya, maka itu 
tanda-tanda akan bersinarnya cahaya fikiran sehingga dan nyata ia dapat 
melihat mana yang baik itu ialah dalam memberi bukan dalam menerima, 
menerima itu adalah suatu tanda tercela dan tanda kekurangan dan suatu 
yang rendah. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 






bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari 
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan 
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
pendidikan. Situasi pendidikan terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua 
dan anak. Orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh 
atas pendidikan anak-anaknya (Zakiah Daradjat, 1996: 35). 
Keluarga merupakan yang pertama dalam memberikan pendidikan, 
terutama orang tua. Dari merekalah seorang anak mendapat bimbingan, 
asuhan dan didikan. Biasanya yang menjadi utama dalam pendidikan 
keluarga ialah pendidikan agama dan pendidikan akhlak. Menurut 
pandangan Islam manusia sejak lahir telah dibekali oleh Allah fitrah dalam 
kehidupannya, yang mana perlu mendapat bimbingan dan arahan sesuai 
dengan arah yang semestinya, Sabda Nabi Muhammad SAW:  
  وَه ُي ُهاَو ََبأَف ِةَرْطِفلا ىَلَع ُدَلُوي الَِّإ ٍدوُلْوَم ْنِم اَم َُِوناَس َجُيَُْوأ َُوناَر صَن ُيْوَأ َُوناَد  
Artinya : Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan 
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikannya sebagai 
Yahudi atau Nasrani atau Majusi (H.R Thabrani dan Baihaqi, dalam Al-
Jaami‟ ash-Shaghiir, 287, hadits No. 2386) 
 
Hadits di atas mengandung pengertian bahwa manusia lahir di 
dunia dalam keadaan suci dan membawa fitrahnya masing-masing. Namun 
kemudian orang tuanya lah yang menjadikan anak mereka menganut 




pendidikan dari orang tua menjadi penentu agama mana yang akan dianut 
oleh anak. 
Dengan demikian agama yang dianut anak tergantung dari orang 
tuanya. Mau dijadikan seperti apa, mau bagaimana caranya adalah 
tergantung usaha orang tua. Oleh karena itu pendidikan dalam keluarga 
sangatlah penting, terutama pendidikan agama dan akhlak. 
Keluarga dan pendidikan tidak bisa dipisahkan. Karena selama ini 
telah diakui bahwa keluarga adalah salah satu dari Tri Pusat Pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan secara kodrati. Menurut Kamrani 
Buseri, pendidikan di lingkungan keluarga berlangsung sejak anak lahir, 
bahkan setelah dewasa pun orang tua masih berhak memberikan 
nasehatnya kepada anak. Oleh karena itu keluarga memiliki nilai strategis 
dalam memberikan pendidikan nilai kepada anak, terutama pendidikan 
nilai Ilahiyah (Syaiful Bahri Djamarah, 2004: 22) 
Pendidikan tidak harus di bangku sekolah atau madrasah, dapat di 
mana saja. Pendidikan dapat diperoleh dari sumber-sumber lain, baik dari 
lingkungan sekitar seperti keluarga, masyarakat, berbagai media cetak, 
media elektronik, dari permainan, budaya ataupun bahasa. Pendidikan 
dalam keluarga ini termasuk dalam pendidikan informal. Di dalam 
keluarga inilah pendidikan agama dan akhlak menjadi hal yang mendasar  
yang diajarkan pertama untuk anak dari orang tuanya. 
Pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan 




bahkan bayi masih dalam kandungan sudah mendapat pendidikan. Hal 
pertama yang diajarkan dalam keluarga adalah pendidikan agama dan 
akhlak. Bila orang tuanya memberi pendidikan akhlak yang baik, maka 
baik pula akhlak anak di masa mendatang. Namun bila orang tua salah 
memberi didikan, tak jarang kebanyakan anak akhlaknya kurang baik. 
Dalam pandangan Al-Qur‟an anak adalah amanat Allah yang 
dititipkan kepada kedua orang tua, pada dasarnya harus memperoleh 
perawatan, perlindungan serta perhatian yang cukup dari kedua orang tua, 
karena kepribadiannya ketika dewasa atau keshalehan akan bergantung 
pada pendidikan masa kecilnya terutama yang diperoleh dari kedua orang 
tua dan keluarganya (Juwariyah, 2010: 69) 
Peranan keluarga sangat dibutuhkan. Telah menjadi kewajiban 
orang tua untuk mendidik keluarga terutama pada anak-anaknya. Allah 
SWT telah menegaskan dalam Al-Quran dalam surat At-Tahrim (66) ayat 
6: 
                          
                     
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan (Al-Qur‟an Dan Terjemahnya 
Departemen Agama RI, 1998: 448) 
 
Dalam Tafsir Al-Misbah (2002: 326) dijelaskan bahwa, Ayat di 




yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain dengan meneladani Nabi 
dan pelihara juga keluarga kamu dengan membimbing dan mendidik 
mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia-manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang 
dijadikan berhala-berhala. Di atasnya yakni yang menangai neraka itu dan 
bertugas menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang 
kasar-kasar hati dan perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam  
melaksanakan tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah 
menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang 
mereka jatuhkan – kendati mereka kasar- tidak kurang dan juga tidak 
berlebih dari apa yang diperintakan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan 
kesalahan masing-masing penghuni neraka dan mereka juga senantiasa 
dan dari saat ke saat mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan 
Allah kepada mereka. 
Di masa sekarang ini orang tua yang bekerja terlalu sibuk. 
Keterbatasan waktu orang tua dengan anak menjadi permasalahan, 
kurangnya orang tua dalam mengawasi atau mendidik anak. Tak jarang 
anak menjadi seenaknya sendiri bertingkah laku, kurangnya sopan santun, 
kurangnya akhlak terpuji. Kelakuan-kelakuan seperti itu salah satu 
penyebabnya ialah kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, karena 
keterbatasan waktu dalam sibuk bekerja. 
Dikutip dari Merdeka.com, “8 pelajar SMK di Jembrana, Bali pesta 
miras di indekos, Kamis (17/3/2016). Ironisnya saat tertangkap, satu di 
antaranya siswi. Mereka diciduk Satpol PP setelah menerima laporan 




mabukan di sebuah kamar indekos lingkungan Satria, Kelurahan Pendem, 
Jembrana, Bali”. Sungguh ironis generasi bangsa ini melihat tingkah laku 
mereka yang kurang terbina dengan baik. 
 
Beberapa di kalangan orang tua yang berprofesi pedagang terlalu 
sibuk bekerja. Mengurusi dagangan mereka mulai dari kulakan hingga 
dijual kembali. Kegiatan tersebut terus menerus terulang setiap hari, mulai 
bangun tidur pada dini hari hingga sore hari, setelah itu pada malam 
harinya tidur awal agar bisa bangun pagi-pagi pada dini hari. Dari 
keseharian itu ada tugas dan kewajiban orang tua yang terlupakan, 
mendidik anak. Kewajiban pokok terhadap anak adalah mendidik  dan 
membimbing agama dan akhlak. Karena terlalu berpusat pada pekerjaan 
mereka jarang memberi perhatian pada anaknya. Pendidikan yang sangat 
dibutuhkan dalam rangka membentuk karakteristik kepribadian anak yang 
baik. 
Dari hasil pengamatan, pada pedagang pasar yang ada di Desa 
Melikan  Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten, di daerah tersebut terdapat 
permasalahan kurangnya perhatian orang tua dalam mendidik anak. Faktor 
penyebabnya adalah orang tua yang sibuk bekerja sebagai pedagang 
sehingga ditandai dengan adanya anak yang akhlaknya kurang baik, 
misalnya berani mencuri uang, uang untuk membayar sekolah malah untuk 
berfoya-foya, bahkan ada yang sampai hamil diluar nikah, dan masih 
banyak lagi kenakalan anak remaja yang terjadi di daerah tersebut. 




Salah seorang sesepuh masyarakat di Desa Melikan bapak 
Sadjianto, memberikan penjelasan bahwa, masalah tersebut terjadi karena 
kesibukan orang tuanya, terlalu sibuk bekerja sehingga pendidikan anak 
terlalaikan dan akhirnya anak yang jadi korbannya. Jika orang tua peduli 
terhadap anak selayaknya orang tua memperhatikan pendidikan agama 
yang baik kepada anak, misalnya dengan dititipkan di tempat les belajar 
anak. Cukup memprihatinkan di jaman sekarang masih ada orang tua yang 
terlalu mementingkan pekerjaannya hingga lupa kewajiban mengurusi 
anak. Padahal anak perlu dibina mulai sejak dini diajarkan agama, dididik 
yang baik agar akhlaknya juga baik. (Wawancara, 15 November 2015) 
Namun tidak semua orang tua yang berprofesi pedagang 
mengalami kasus seperti di atas. Ada beberapa orang tua yang dalam 
kesehariannya sibuk berdagang masih dapat menyempatkan waktunya 
memperhatikan anak. Ternyata tidak semua orang tua yang sibuk 
berdagang melalaikan kewajibannya mendidik anak. Terbukti pada 
beberapa keluarga yang berdagang mempunyai anak yang pandai, 
berakhlak baik dan berprestasi. Dapat membanggakan keluarganya dengan 
prestasinya di sekolah. 
Dari uraian tersebut maka jelaslah bahwa tidak semua orang tua 
yang sibuk berdagang melalaikan tugasnya sebagai orang tua. Mereka 
yang sibuk pun mampu meluangkan waktunya untuk bersama-sama anak. 
Dan usaha mereka pun berhasil dengan mempunyai anak yang berkhlakul 




anak patut ditiru, melihat dari sekian banyak orang tua yang sibuk bekerja 
kurang memperhatikan anaknya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan dalam keadaan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
dalam skripsi yang berjudul “STRATEGI PENDIDIKAN AKHLAK 
PADA ANAK DI DALAM KELUARGA BERPROFESI PEDAGANG 
DI DESA MELIKAN KECAMATAN WEDI KABUPATEN 
KLATEN” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat sebagian orang tua kurang memperhatikan pendidikan akhlak 
terhadap anak-anaknya karena kesibukan bekerja. 
2. Mayoritas orang tua yang sibuk bekerja tidak memperhatikan 
pendidikan akhlak anaknya, namun beberapa pedagang di desa 
Melikan walaupun sibuk bekerja masih sempat memperhatikan 
pendidikan akhlak anak. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan tentang “Strategi Pendidikan Akhlak Pada 
Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang Di Desa Melikan 





D. Rumusan Masalah 
Dari berbagai permasalahan dapat dirumuskan sebagai rumusan 
dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Strategi Pendidikan Akhlak Pada 
Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang Di Desa Melikan 
Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah : untuk mengetahui Strategi Pendidikan 
Akhlak Pada Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang Di Desa 
Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten” 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikategorikan 
menjadi dua hal: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di IAIN Surakarta  pada khususnya, maupun 
lingkungan Akademis lain dan masyarakat pada umumnya. 
b. Untuk memperdalam pengetahuan tentang pendidikan anak dalam 
keluarga dalam membentuk kepribadian muslim agar tidak salah 
dalam memberikan pengetahuannya. 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pembaca sebagai salah satu pedoman dalam memberikan 
pendidikan anak dalam keluarga dalan membentuk kepribadian 
muslim kepada anaknya. 
b. Bagi orang tua sebagai sarana referensi untuk mendidik anak 
dalam keluarga. 
























LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Strategi 
Menurut bahasa, kata strategi adalah turunan dari kata dalam 
bahasa Yunani, Strategos. Adapun strategos dapat diterjemahkan 
sebagai “komandan militer” pada zaman demokrasi Athena. 
Sedangkan menurut istilah “strategi” adalah pendekatan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan 
dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu 
(http://wikipedia.org/wiki/strategi diakses pada tanggal 30 Maret 
2016) 
Dalam kamus bahasa Indonesia, Strategi adalah 1) ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan 
kebijakan tertentu di perang dan damai, 2) ilmu dan seni memimpin 
balatentara untuk menghadapi musuh di perang dan dikondisi yang 
menguntungkan, 3) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, 4) tempat yang baik menurut siasat perang 
(http://Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses pada 
tanggal 30 Maret 2016) 
Menurut Dedy Mulyasana (2011: 217) strategi merupakan rencana 
besar yang bersifat meningkat, efisien dan produktif guna 







jangka panjang yang dikembangkan secara detail dalam bentuk taktik 
yang bersifat operasional disertai target dan langkah-langkah secara 
terukur. Strategi pada hakekatnya adalah tindakan tentang apa yang 
seharusnya dilakukan, bukan tindakan tentang apa yang dilakukan, 
apa yang harusnya dicapai dan bukan apa yang dicapai. 
Konsep strategi menurut Michael Allison dan Jude Kaye, “strategi 
adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh 
organisasi: strategi adalah pilihan-pilihan tentang bagaimana cara 
terbaik untuk mencapai misi organisasi” (Anita Tri Widiyawati, 2011: 
3) 
Kesimpulan dari pengertian strategi di atas ialah rencana yang 
cermat atau pendekatan secara keseluruhan mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, yang bersifat meningkat, efisien dan 
produktif guna mengefektifkan tercapainya tujuan. 
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara dan 
memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Pendidikan ialah proses membimbing manusia dari kegelapan, 
kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas 
pendidikan baik formal maupun informal meliputi segala hal yang 
memperluas pengettahuan manusia tentang dirinya sendiri dan 




Pengertian pendidikan dapat ditinjau dari kata pembentuknya. 
Kata pendidikan berasal dari kata „didik‟. Karena mendapat 
imbuhan „pe‟ dan akhiran „an‟, maka kata ini mempunyai arti 
proses atau cara atau perbuatan mendidik. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, didik memiliki arti memelihara dan memberi 
latihan mengenai akhlak dan kecerdasan. Sedangkan definisi 
pendidikan sendiri adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Definisi pendidikan juga dapat dilihat pada berbagai literatur 
dan gagasan yang disampaikan oleh para ahli. Menurut bapak 
Nasional Pendidikan Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah daya 
upaya untuk memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan batin), 
pikiran (intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan 
masyarakatnya. 
Sedangkan menurut John Dewey, pendidikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual 
dan emosional kearah alam dan sesama manusia. Hal senada 
dengan definisi pendidikan juga dikemukakan oleh Edgar Dalle. 
Menurutnya, pendidikan adalah usha sadar yang dilakukan oleh 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan luar 




dapat mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 
secara tetap untuk masa yang akan datang. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, “pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Berdasarkan definisi diatas, menurut Akhmad Sudrajat ada 3 
pikiran utama yang terkandung di dalamnya, yaitu: (1) usaha sadar 
dan terencana; (2) mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik altif mengembangkan potensi 
dirinya; dan (3) memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
penegndalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Dari beberapa pengertian menurut para ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak 
untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup 




orang lain. Serta memiliki perangai akhlak dan karakter yang baik 
dalam sikap dan perilakunya dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 
(Syarbini dan Arbain, 2014: 3-4) 
Dalam buku Yatimin Abdulloh (2007: 2-4) beberapa pengertian 
akhlak dilihat dari segi bahasa (etimologi) dan segi istilah 
(terminology). Pengertian akhlak menurut bahasa (etimologi) 
perkataan akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‟at. Akhlak 
disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan 
gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, 
seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam 
bahasa Yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan kata 
ethicos atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin 
kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian 
berubah menjadi etika. 
Sedangkan pengertian akhlak dari sudut istilah (terminologi), 
para ahli berbeda pendapat, namun pada dasarnya mempunyai arti 
yang sama yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat-pendapat ahli 
tersebut dihimpun sebagai berikut: 
1) Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan 
yang harus diutamakan yang harus dilakukan dengan cara 




tentang keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya 
kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan. 
2) Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak ialah ilmu yang 
objeknya membahas nilai-ilai yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia, dapat disifatkan dengan baik dan buruknya. 
3) Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik 
dan buruk. Contonya apabila kebiasaan member sesuatu yang 
baik, maka disebut akhlaqul karimah dan apabila perbuatan itu 
tidak baik disebut akhlaqul madzmumah. 
4) Soeganda Poerbakawatja berpendapat bahwa akhlak ialah budi 
pekerti, watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan 
akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan 
terhadap sesama manusia. 
5) Hamzah Ya‟qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai 
berikut: 
a) Akhlak ialah ilmu yang menemukan batas antara baik dan 
buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 
perbuatan manusia lahir dan batin. 
b) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan 
pengertian tentag baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan 
pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang 




6) Imam Al-Ghazali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. 
7) Farid Ma‟ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa 
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih 
dahulu. 
8) M. Abdullah Daraz, mendefinisikan akhlak sebagai suatu 
kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi 
membawa kecendrungan pada pemilihan pihak yang benar 
(akhlak baik) atau pihak yang jahat (akhlak buruk). 
9) Ibn Maskawaih (w.1030 M) mendefinisikan akhlak ialah suatu 
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan 
mudah, tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan 
(kebiasaan sehari-hari). 
Jadi, pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 
kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan 
cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran 
(Yatimin Abdulloh, 2007: 2-4) 
Pengertian akhlak menurut Hery Noer Aly dan Munzier S. 




kepada jiwa berakal, baik dalam hal ketundukannya kepada badan 
ataupun ketidaktundukkannya. Hubungan antara jiwa dan badan 
mengambil bentuk aksi dan reaksi. Aksi berasal pada diri 
seseorang yang merupakan bentukan pada dirinya yang 
menimbulkan reaksi yang tampak berupa perilaku. 
Pendidikan akhlak merupakan bagian penting dalam 
pendidikan. Pendidikan tidak akan sempurna tanpa pendidikan 
akhlak, sebaliknya pendidikan baru akan sempurna kalau 
menjadikan pendidikan akhlak sebagai dasarnya (Erwati Aziz, 
2003:102) 
Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar 
akhlak dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan 
dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa kecil sampai ia menjadi 
seorang  mukallaf, seseorang yang telah siap mengarungi lautan 
kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 
landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat ingat 
bersandar, meminta pertolongan berserah diri kepada-Nya, maka ia 
memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima 
setiap keutamaan dan kemuliaan. Di samping itu agar anak terbiasa 
melakukan akhlak mulia (Zainudin, 2013: 208) 
b. Pembentukan Akhlak 
Menurut Daulay (2014: 141) menjelaskan metode 






1) Metode Taklim 
Melakukan transfer ilmu kepada seseorang. Mengisi otak 
seseorang dengan pengetahuan yang berkenaan dengan baik 
dan buruk. 
2) Metode Pembiasaan 
Metode ini merupakan kelanjutan dari metode taklim. Melalui 
pembiasaan seseorang terutama kanak-kanak akan tertanam 
kepadanya kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan buruk. 
3) Metode Latihan 
Metode ini hampir sama dengan metode pembiasaan, hanya 
saja sudah ada unsure paksaan dari dalam diri sendiri untuk 
melakukan perbuatan baik. 
4) Metode Mujahadah 
Metode ini tumbuh dari dalam diri seseorang untuk melakukan 
perbuatan baik, dan dalam melakukan itu didorong oleh 
perjuangan batinnya. 
c. Sumber-Sumber Ajaran Akhlak 
Menurut Yatiman Abdullah (2007: 4) Sumber ajaran akhlak 
ialah Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Tingkah laku Nabi Muhammad 
merupakan contoh suri teladan bagi umat manusia semua. Ini 




                          
          
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan 
rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah. (Al-Qur'an terjemahan, QS. Al- Ahzab (33): 21 (1998: 336) 
Tentang akhlak pribadi Rasulullah dijelaskan pula oleh 
„Aisyah ra. Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari „Aisyah ra. 
berkata: Sesungguhnya akhlak Rasulullah itu adalah Al-Qur'an. 
(HR. Muslim). Hadist Rasulullah meliputi perkataan dan tingkah 
laku beliau, merupakan sumber akhlak yang kedua setelah Al-
Qur'an. Segala ucapan dan perilaku beliau senantiasa mendapatkan 
bimbingan dari Allah. Allah berfirman:  
                     
Artinya: Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya). (Al-Qur'an terjemahan, An-Najm 
(53): 3-4. 1998: 420) 
Dalam ayat lain Allah memerintahkan agar selalu 
mengikuti jejak Rasulullah dan tunduk kepada apa yang dibawa 
oleh beliau. Allah berfirman: 
                                 
                               




Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggallah dan 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya. (Al-Qur'an terjemahan QS. Al-Hasyr (59): 7. 1998: 
436) 
Jika telah jelas bahwa Al-Qur'an dan hadits Rasul adalah 
pedoman hidup yang menjadi asas setiap muslim, maka teranglah 
keduannya merupakan sumber akhlaqul karimah dalam ajaran 
Islam. Al-Qur'an dan Sunnah Rasul adalah ajaran yang palng mulia 
dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan manusia. 
Sehingga telah menjadi keyakinan (akidah) Islam bahwa akal dan 
naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dari pedoman itulah diketahui kriteria 
mana perbuatan yang baik dan mana yang buruk. Nabi bersabda: 
 اَنا  َلْوُسَر  ِللا ص  َلاَق : ُتَْكر َت  ْمُكْي ِف  ِْن يَْر َما  ْنَل اْو ُّلِضَت اَم  ْمُت ْكاسَم َت اَمِه ِب : َباَت ِك  ِللا  َو  َة انُس  ِِو   لْوُسَر .كلام 
Artinya: Aku tinggalkan untukmu dua perkara, kamu tidak akan 
tersesat selamanya jika kamu berpegang teguh kepada keduanya, 
yaitu Al-Qur'an dan sunnahku. (HR. Malik) 
 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Menurut Athiyah Al-Abrasy (1990: 103) menjelaskan bahwa 
tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak 
dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang 
bermoral, laki-laki maupun wanita, jiwa yang bersih, kemauan 
keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti 




membedakan buruk dengan baik, memilih suatu fadhilah karena 
cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela 
karena ia tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan. 
Menurut Ahmad Amin, tujuan pendidikan akhlak (etika) bukan 
hanya mengetahui pandangan atau teori, bahkan setengah dari 
tujuan itu adalah mempengaruhi dan mendorong kehendak kita 
supaya membentuk hidup suci dan menghasilkan kebaikan dan 
kesempurnaan dan memberi faedah kepada sesama manusia. Maka 
etika itu adalah mendorong kehendak agar berbuat baik, akan tetapi 
ia tidak selalu berhasil kalau tidak ditaati oleh kesucian manusia 
(Zainudin, 2013: 210) 
Pendidikan akhlak dilihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah 
adalah pembinaan taqwa. Bertaqwa mengandung arti 
melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala 
larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan jahat dan 
melakukan perbuatan baik (akhlaqul karimah). Perintah Allah 
ditujukan kepada perbuatan baik dan larangan berbuat jahat 
(akhlaqul madzmunah). Orang bertaqwa berarti orang yang 
berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur (Yatimin 
Abdulloh, 2007: 5) 
Tujuan pendidikan akhlak itu dimaksudkan untuk 
menyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar kehidupn itu 




manusia itu mengerti akan tujuannya diturunkannya ia ke dunia 
sebagai khalifah di muka bumi, maka ia akan berusaha keras agar 
selalu mempertahankan perilaku baiknya, atau berupaya 
memperbaiki diri dalam kebaikan, karena pada dasarnya tujuan 
akhir manusia itu adalah mencapai surga dan terhindar dari neraka 
(Fajar Shodiq. 2013: 43) 
Pendidikan akhlak pada umumnya agar manusia menjadi lebih 
baik dan terbiasa dengan kebaikan tersebut. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dan latihan dapat 
melahirkan tingkah laku atau tabiat, agar perbuatan yang 
ditimbulkan dari akhlak yang baik dapat dirasakan sebagai suatu 
kenikmatan bagi pelakunya. 
Kesimpulan dari tujuan pendidikan akhlak di atas dapat 
diambil poin penting, yaitu: 
1) Akhlak atau budi pekerti yang baik akan menghasilkan orang-
orang yang mempunyai sifat baik pula. 
2) Dengan pendidikan akhlak dapat membina tingkah laku yang 
baik, mulia dan terpuji yang bermanfaat bagi orang lain. 
3) Manusia menjadi baik dan akan terbiasa dengan kebaikan. 
Untuk membentuk manusia yang beriman, bertaqwa dan 
mempunyai ketahanan rohani yang kuat sehingga mampu 
membaur dengan masyarakat tanpa mudah terpengaruh dengan 





a. Pengertian Anak 
Terdapat pluralisme mengenai kriteria anak, ini sebagai akibat 
tiap-tiap aturan perundang-undangan mengatur secara tersendiri 
kriteria anak. Uraian pengertian anak tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Menurut Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
2) Menurut Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak 
Pasal 1(2), anak adalah dalam perkara Anak Nakal yang telah 
mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah 
menikah. 
3) Menurut Pasal 70 (2) Undang-Undang Ketenagakerjaan 
(Undang-Undang No. 13 Tahun 2003), anak adalah orang laki-
laki atau perempuan berumur 14 tahun ke bawah. 
4) Menurut pasal 45 KUHP, anak yang belum dewasa apabila 
belum berumur 16 (enam belas) tahun. 
5) Menurut Pasal 330 KUH Perdata, orang belum dewasa adalah 
mereka yang belum mencapai umur genap 21 (dua puluh satu) 
tahun dan tidak lebih dahulu kawin. 
6) Menurut Pasal 7 (1) Undang-Undang Pokok Perkawinan 




bawah umur 19 tahun bagi seorang laki-laki dan di bawah 16 
tahun bagi seorang perempuan. 
7) Menurut The minimum Age Convention Nomor 138 (1973), 
anak anak adalah seorang yang berusia 15 tahun ke bawah. 
8) UNICEF mendifinsikan anak sebagai penduduk yang berusia 
antara 0 samapi dengan 18 tahun. 
9) Menurut Undang RI No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 
Anak, menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum 
berusia 21 tahun dan belum pernah menikah. 
10) Sebaliknya dalam Convention on the Rights of the Child (1989) 
yang telah diratifikasi pemerintah Indonesia melalui Keppres 
nomor 39 tahun 1990, disebutkan bahwa anak adalah mereka 
yang berusia 18 tahun ke bawah. 
Untuk menentukan siapakah yang disebut “anak” atau dengan 
kata lain “seorang yang belum dewasa”, maka para sarjana 
memberikan pengertian. W.J.S Poerwadarminta memberikan 
pengertian anak sebagai manusia yang masih kecil (W.J.S 
Poerwadarminta, 1976: 735). R.A Koesnoen memberikan 
pengertian anak sebagai manusia muda, muda dalam umur, muda 
dalam jiwa, dan pengalaman hidupnya, karena mudah terpengaruh 
keadaan sekitar. Kartini Kartono menyebutkan bahwa anak adalah 
keadaan manusia normal yang masih muda usia dan sedang 




mudah kena pengaruh lingkungannya. Menurut Romli 
Atmasasmita, anak adalah seorang yang masih di bawah usia 
tertentu dan belum dewasa serta belum kawin. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud anak adalah mereka yang masih muda usia dan sedang 
menentukan identitas, sehingga berakibat mudah kena pengaruh 
lingkungan sekitar. 
Dengan demikian maka pengertian anak pada umumnya adalah 
seorang yang masih di bawah umur tertentu, yang belum dewasa, 
dan belum pernah kawin (Bashori Muchsin, dkk, 2010: 47-49) 
Maksud “anak” adalah anak yang hidup di lingkungan 
masyarakat, ia belum mendapatkan pengakuan di sekitar 
lingkungan keluarga  dan masyarakat dalam mengambil keputusan, 
mereka masih membutuhkan arahan dan binaan orang, hal ini 
menurut Siti Rahayu Haditono, posisi mereka dalam masa transisi 
atau marginal. Menurut batasan usia istilah anak dapat 
dikategorikan usia remaja yaitu pada masa ini anak sedang 
mengalami proses perubahan, mencakup perubahan dalam hal 
dalam kehidupan rohani dan jasmani, pikiran, perasaan dan sosial 
anak (Zakiah Darajat, 1978: 38) 
Dalam pandangan Al-Qur‟an anak adalah amanat Allah 
yang dititipkan kepada kedua orang tua, pada dasarnya harus 




dari kedua orang tua, karena kepribadiannya ketika dewasa atau 
keshalehan akan bergantung pada pendidikan masa kecilnya 
terutama yang diperoleh dari kedua orang tua dan keluarganya 
(Juwariyah, 2010: 69) 
4. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
“Keluarga”: ibu bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan 
yang mendasar di masyarakat. Keluarga merupakan sebuah 
institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai 
wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram, aman, damai 
dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara 
anggotannya. Suatu ikatan hidup yang didasarkan karena terjadinya 
perkawinan, juga disebabkan karena persusuan atau muncul 
perilaku pengasuhan (Mufidah, 2008: 37) 
Keluarga adalah sebuah institusi yang terbentuk karena 
ikatan pernikahan, yang hidup bersama pasangan suami-istri secara 
sah. Mereka hidup bersama sehidup-semati, ringan sama dijinjing, 
berat sama dipikul, selalu rukun dan damai dengan suatu tekad dan  
cita-cita untuk membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir 
batin. Secara psikologi, keluarga adalah sekumpulan orang yang 
hidup bersama dalam satu tempat tinggal dan masing-masing 




mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan 
diri. Sedangkan dalam pandangan paedagogis, keluarga adalah satu 
persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan 
dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang 
bermaksud saling menyempurnakan. Karena itu keluarga tempat 
belajar sekaligus tempat menyemai agama dalam keragaman 
bentuk ibadah (Enung Asmaya, 2012: 66) 
Keluarga merupakan satu unit terkecil dari masyarakat yang 
sangat signifikan dalam membangun sebuah komunitas, baik dalam 
skala mikro maupun makro (negara-bangsa). Masa depan sebuah 
bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan keluarga dalam 
menjalankan fungsi-fungsinya. Menurut Joseph S. Roucek dan 
Roland L. Warren keluarga merupakan unit terkecil dalam 
masyarakat yang menempati posisi penting di antara institusi-
institusi social lain, bahkan eksistensinya dianggap sebagai institusi 
dasar bagi terciptanya institusi-institusi yang lain. Selain itu, 
keluarga juga merupakan fundasi masyarakat sipil, tempat anggota 
keluarga belajar tentang nilai-nilai moral dalam perkembangannya 
yang paling dini. Ia juga menghasilkan kapita sosial terkait dengan 
nilai kepercayaan (trust) dan relasi sosial yang memampukan 
anggota keluarga untuk bekerja sama dengan anggota keluarga lain 
dan anggota masyarakat yang lain. Signifikasi ini mendorong 




konseptualisasi tentang keluarga dalam berbagai perspektif, tak 
terkecuali perspektif agama (Elya Munfarida, 2012: 66) 
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting 
di dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang 
terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan 
mana sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan 
membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni 
merupakan satu-kesatuan sosial ini mempunyai sifat-sifat tertentu 
yang sama, di mana saja dalam satuan masyarakat manusia. 
Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti luas 
meliputi semua pihak yang mempunyai hubungan darah dan atau 
keturunan, sedangkan dalam arti sempit keluarga meliputi orang 
tua dengan anak-anaknya. Lima ciri khas yang dimiliki keluarga, 
yaitu (1) adanya hubungan berpasangan antara kedua jenis 
kelamin, (2) adanya perkawinan yang mengokohkan hubungan 
tersebut, (3) pengakuan terhadap keturunan, (4) kehidupan 
ekonomi bersama, (5) kehidupan berumah tangga. (Jalaluddin 
Rakhmat, 1993: 20) 
Menurut Yusuf Muhammad Al Hasan, (1998: 10), keluarga 
mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam 
lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena keluarga 
merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana dia 




amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-
tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah), sebab pada 
masa tersebut apa yang ditanamkan pada diri anak akan sangat 
membekas, sehingga tak mudah hilang atau berubah sesudahnya. 
Dari sini, keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan 
masyarakat. Karena keluarga merupakan batu pondasi bangunan 
masyarakat dan tempat pembinaan pertama untuk mencetak dan 
mempersiapkan personil-personilnya. 
Dari berbagai pandangan, pengertian keluarga bermacam-
macam penjelasan sehingga disimpulkan, keluarga adalah 
sekumpulan orang yang hidup bersama, yang terdiri ibu bapak 
dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang mendasar di 
masyarakat, yang terbentuk karena ikatan pernikahan, hidup 
bersama sebagai pasangan suami-istri secara sah, sebagai tempat 
belajar agama, nilai-nilai moral sejak  dini, ringan sama dijinjing, 
berat sama dipikul, selalu rukun dan damai untuk membentuk 
keluarga bahagia dan sejahtera lahir batin. 
b. Bentuk-Bentuk Keluarga 
Menurut Mufidah (2008: 40-41), keluarga dapat terbagi 
menjadi tiga kategori, yaitu: 
1) Keluarga Inti, yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau 




2) Keluarga Inti Terbatas, terdiri dari ayah dan anak-anaknya, atau 
ibu dan anak-anaknya. 
3) Keluarga Luas (extended family), yang cukup banyak ragamnya 
seperti rumah tangga nenek yang masih hidup dengan cucu 
yang masih sekolah, atau nenek dengan cucu yang telah kawin, 
sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga. 
Penjelasan Robert R. Bell mengatakan ada tiga jenis hubungan 
keluarga: 
1) Kerabat Dekat (conventional kin), yang terdiri dari individu 
yang terkait dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi 
dan atau perkawinan, seperti suami istri, orang tua, anak dan 
antar saudara (siblings). 
2) Kerabat Jauh (discretionary kin), terdiri dari individu yang 
terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan atau 
perkawinan, tetapi ikatan keluarganya lebih lemah dari kerabat 
dekat, seperti paman, bibi, keponakan dan sepupu. 
3) Orang yang dianggap kerabat (fictive kin), seorang dianggap 
kerabat karena adanya hubungan yang khusus, misalnya 







B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Zaenudin Aprianto (2013) yang 
berjudul Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Anak Usia Balita di 
Dusun Jeron Kecamatan Nogosari . Jenis penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Permasalahan penelitian ini adalah 1) 
Kurangnya interaksi antara orang tua dengan anak yang disebabkan 
sebagian besar waktunya dugunakan untuk bekerja, 2) Terabaikan nya 
tanggung jawab orang tua terhadap metode pendidikan anak-anak yang 
masih balita karena kesibukannya sebagai pekerja pabrik, 3) Faktor 
ekonomi yang menyebabkan orang tua harus bekerja seharian sehingga 
terkesan tidak begitu memperhatikan pendidikan anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam pendidikan akhlak 
anak usia balita di Dusun Jeron, Desa Jeron, Kecamatan Nogosari. Dari 
hasil penelitiannya diperoleh: peran orang tua dalam pendidikan akhlak 
anak usia balita di Dusun Jeron berperan baik, mereka cenderung 
memberikan perhatian ekstra terhadap pendidikan akhlak anak-anak 
tersebut yaitu apabila mereka berbuat slah maka akan diluruskan dan 
apabila mereka tidak paham akan diberi pemahaman. Peran orang tua 
masing-masing individu dalam pendidikan akhlak anak usia balita berjalan 
dengan baik, terbukti ketika mereka sibuk, maka untuk menopang 
pendidikan akhlak yang tidak sepenuhnya dapat mereka berikan maka para 
orang tua di dusun Jeron mencari solusi dengan memasukkan anak mereka 




Penelitian yang dilakukan oleh Herty Nur Aisyiyah (2011) yang 
berjudul Pendidikan Akhlak Pada Anak Pra Sekolah (Perspektif Psikologi 
Islam). Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian 
kepustakaan). Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya sebagian 
anak yang berperilaku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
mengakibatkan keresahan bagi para pendidik. Hal ini disebabkan beberapa 
hal antara lain rendahnya pendidikan yang dimiliki para pendidik termasuk 
orang tua, selain itu juga kurangnya kesadaran dan perhatian para pendidik 
akan pentingnya pendidikan akhlak pada anak pra sekolah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan akhlak pada anak pra 
sekolah dalam perspektif psikologi Islam. Hasil dari penelitian ini adalah 
diketahui dan dipahami dengan jelas tentang pendidikan akhlak pada anak 
pra sekolah dalam perspektif psikologi Islam yaitu upaya yang dilakukan 
pendidikan secara sadar dan terencana dengan mendidik, membimbing dan 
mengarahkan peserta didik agar memiliki tingkah laku sesuai dengan 
ajaran Islam yang terkandung dl Al Qur‟an dan Al Hadits. Dalam proses 
pendidikan akhlak pada anak pra sekolah dapat menggunakan metode 
yang disesuaikan dengan karakteristik anak, antara lain metode hiwar, 
metode kisah, metode amtsal, metode keteladanan dan metode 
pembiasaan. Pendidikan akhlak bertujuan untuk menghasilkan anak yang 
cerdas, berbudi pekerti luhur, beriman dan bertaqwa pada Allah SWT. 
Dalam penelitian Sumarni (2010) dengan judul Peranan Keluarga 




di Dukuh Krapyak Wetan RT 05 RW VIII Kartasura, Sukoharjo). Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui peranan keluarga sakinah dalam pembentukan akhlakul 
karimah pada anak (Studi Kasus di Dukuh Krapyak Wetan RT 05 RW 
VIII Kartasura, Sukoharjo). Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
peranan keluarga sakinah dalam pembentukan akhlakul karimah pada anak 
(Studi Kasus di Dukuh Krapyak Wetan RT 05 RW VIII Kartasura, 
Sukoharjo) adalah: 1) Melalui pembiasaan, yaitu melakukan kegiatan 
bernuansa keislaman, seperti shalat berjamaah, membaca Al Qur‟an dan 
mengikuti kegiatan TPA di masjid. 2) Melalui bimbingan dan pengarahan, 
3) Melalui suri teladan, memberikan contoh kepada anak-anaknya untuk 
melaksanakan ibadah. 4) Menjaga lingkungan yang selalu taat beribadah 
dan kepada Allah. 
Dari kajian hasil penelitian terdahulu di atas, terdapat hubungan  
antara penelitian yang dilakukan Zainudin Aprianto (2013) yaitu 
pendidikan akhlak anak dalam keluarga, mempunyai permasalahan yang 
sama yaitu kesibukan orang tua bekerja, dari hasil penelitiannya diperoleh 
strategi dalam mendidik yaitu orang tua memberi perhatian terhadap 
pendidikan akhlak anak, ketika anak berbuat salah maka diluruskan 
dengan pemberian pemahaman agar tidak diulangi kembali dan orang tua 
mencari solusi dengan memasukkan anak mereka ke TPA untuk 
mendapatkan pendidikan agama. Sedangkan dalam penelitian yang 




kurangnya kesadaran dan perhatian orang tua tentang pentingnya 
pendidikan akhlak. Pendidikan yang diberikan adalah pendidikan akhlak 
dengan cara membimbing dan mengarahkan peserta didik agar memiliki 
tingkah laku dengan melalui metode keteladanan dan metode pembiasaan. 
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Sumarni (2010) yaitu, 
pembentukan akhlakul karimah melalui pendidikan akhlak anak dalam 
keluarga dengan pembiasaan, bimbingan dan pengarahan, melalui suri 
teladan, menjaga lingkungan mencari teman yang baik. 
C. Kerangka Berfikir 
Anak merupakan generasi penerus dalam sebuah keluarga. 
Sehingga tugas orang tua adalah membimbing anaknya. Dalam hal ini 
orang tua mempersiapkan generasi penerusnya menjadi generus yang 
sebaik-baiknya. Sebab di jaman sekarang ini telah terjadi kemerosotan 
moral, anak muda yang kehilangan sopan santunnya, serta tingkah laku 
yang tidak baik. 
Keluarga merupakan penangkal pertama dari kemerosotan moral 
anak. Dari keluarga tersebut anak mendapat pendidikan akhlak, arahan dan 
pengawasan dari orang tua. Tak salah jika keluarga merupakan sekolah 
pertama bagi anak-anak.  
Pendidikan akhlak adalah upaya sadar orang tua dalam membentuk 
kepribadian anaknya, melalui pendidikan yang melibatkan orang tua agar 




Pendidikan akhlak pada diri anak dimulai dari teladan orang tua. 
Dengan memberikan contoh yang baik, perhatian berupa kasih sayang dan 
meluang waktu untuk bersama anak, meskipun dalam bekerja sudah terlalu 
sibuk. Namun itu merupakan kewajiban orang tua mendidik dan 
membimbing menjadi anak yang berakhlakul karimah. 
Salah satu strategi orang tua memberi pendidikan akhlak pada anak 
di lingkungan keluarga merupakan langkah-langkah yang mendasar dalam 
menyukseskan proses pendidikan akhlak. Strategi yang terpenting dalam 
pendidikan akhlak adalah melalui keteladanan figur orang tuanya. Karena 
anak belajar dari mereka dan meniru setiap gerak maupun perbuatan 
mereka. 
Orang tua yang sibuk dalam bekerja dapat membuat siasat atau 
cara bagaimana mendidik anaknya. Dengan cara meluangkan waktu 
bersama anak meskipun hanya sebentar, atau sekadar hanya bertanya 
tentang kegiatan anak dalam kesehariannya, mengajaknya sholat lima 
waktu secara berjamaah, membimbingnya membaca Al-Qur'an, memberi 
nasehat-nasehat kecil tentang kehidupan bermasyarakat, bergaul dengan 
teman sebaya, tentang berperilaku sopan santun, melarang yang dilarang 
dan memerintahkan dalam hal kebaikan. 
Diharapkan dengan seperti itu, anak menjadi pribadi yang 
mempunyai sopan santun, berakhlakul karimah, menjadi generasi penerus 







A. Jenis Penelitian 
Dalam setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan 
metodologi penelitian. Dan seorang  peneliti harus memahami metodologi 
penelitian yang merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah (cara) sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 
dengan masalah-masalah tertentu. Dalam dunia pendidikan pendekatan 
penelitian terbagi menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
yang  dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan 
proses dari pada hasil suatu aktivitas. Sedang jenis penelitian yang dipakai 
oleh peneliti adalah jenis deskriptif  kualitatif , agar lebih mendalam dalam 
mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. 
Dan disini akan kami jelaskan  apa yang dimaksud dengan deskriptif 
kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
obyek penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. (Lexy J. Moleong, 2010: 6) 
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan 






atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek yang berupa 
individu, organisasional perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah 
untuk menjelaskan aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati dan 
menjelaskan karakteristik fenomena/masalah yang ada. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan masyarakat, khususnya 
keluarga yang berada di wilayah Desa Melikan Kecamatan Wedi 
Kabupaten Klaten. Pemilihan di desa ini karena peneliti adalah salah 
satu warga di desa Melikan sehingga mengetahui permasalahan yang 
ada di desa tersebut.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitiannya dilaksanakan pada Bulan April s/d 
Mei 2016. Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul penelitian , pembuatan 
proposal, permohonan ijin penelitian dan semua hal yang 
berhubungan dengan persiapan penelitian.  
b. Tahap Penelitian 
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan pengambilan data 






c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini dilaksanakan setelah semua kegiatan 
pengambilan data selesai, kemudian melakukan kegiatan 
penyelesaian yang meliputi analisis data, penyusunan laporan dan 
lain sebagainya. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variable penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 88).  
Subyek penelitian ini adalah orang yang utama diteliti, jadi subyek 
penelitiannya mempunyai sifat, karakteristik/keadaan yang akan diteliti 
itu (dalam hal ini efektivitas pendidikan akhlak dalam keluarga) yaitu 
orang tua dan anak. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan subyek penelitian adalah orang 
tua dan anak dalam keluarga berprofesi pedagang yang berada di 
wilayah Desa Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122).  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 




mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Informan 
secara sukarela menjadi anggota tim, sebagai anggota tim dengan 
kebaikannya dan dengan kesukarelaannya dapat memberikan 
pandangan dari segi orang-dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, 
proses dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 
2010: 130) 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2004: 90) 
kegunaan informan bagi penelitian ialah agar dalam waktu yang relatif  
singkat banyak informasi yang terjangkau, jadi sebagai internal 
sampling karena informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar 
pikiran, atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari 
subyek lainnya. 
Informan (narasumber) merupakan orang yang ikut terlibat banyak 
dan bisa memberi informasi (data) kepada peneliti. Informan yang 
paling banyak mengetahui suatu informasi (data) mengenai hal yang 
diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi yaitu proses pengumpulan data dengan pengamatan dan 




Hadi, 2015: 186) Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 
Observasi atau yang disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indra. Jadi observasi bisa dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran. (Arikunto Suharsimi, 2006: 156) 
Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan yang 
digunakan dengan mengadakan pengamatan fenomena-fenomena yang 
dijadikan pengamatan. Adapun cara yang digunakan adalah 
mengadakan pengamatan langsung di keluarga pedagang di Desa 
Melikan dengan cara melihat dan pengindraan lainnya. Observasi 
secara langsung mempunyai maksud untuk mengamati dan melihat 
langsung kegiatan-kegiatan pendidikan keluarga yang dilakukan. 
Dengan observasi, peneliti mengemati, mencari dan mengumpulkan 
data tentang Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak di Dalam 
Keluarga Berprofesi Pedagang di Desa Melikan Kecamatan Wedi 
Kabupaten Klaten. 
Dari observasi di keluarga pedagang di Desa Melikan tersebut 
menghasilkan beberapa temuan antara lain, bahwa anak-anak diajarkan 
akhlak melalui suri teladan, dengan pembinaan berupa nasehat, dengan 
pembiasaan untuk berlaku baik, dengan pengawasan orang tua, dan 





2. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Lexy 
Moleong, 2010: 186) Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 155) 
Interview adalah dialog yang dilakukan pewawancara (interviewer) 
untuk memperoleh informasi terwawancara (interviewer) 
Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah disiapkan dan dibuat kerangka sistematis 
dalam daftar pertanyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan 
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak 
tercantum dalam daftar pertanyaan. 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta memperoleh 
data tentang Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak di Dalam 
Keluarga Berprofesi Pedagang di Desa Melikan Kecamatan Wedi 
Kabupaten Klaten. Wawancara ditunjukkan pada orang tua dan anak 
sebagai  subyeknya dan tokoh masyarakat sebagai informannya. 
Adapun wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman 




pertanyaan pokok saja. Hal ini untuk menghindari adanya pertanyaan 
yang menyimpang dari permasalahan.  
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006: 158) 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokuman 
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena 
dalam bantuk hal dokumen sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
(Lexy J Moleong, 2010: 216) 
Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, dan format-format yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang Strategi Pendidikan 
Akhlak Pada Anak di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang di Desa 
Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten. Melalui metode 
dokumentasi ini akan diperoleh data jumlah keluarga, jumlah anak 







E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
metode triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan/pembandingan terhadap data tersebut.(Moleong, 2001: 178) 
Dalam penelitian ini digunakan Triangulasi Data dan Triangulasi 
Metodologis. Dengan menggunakan triangulasi data yaitu 
membandingkan apa yang dikatakan subyek dengan apa yang dikatakan 
informan. Sedangkan menggunakan metodologis, dengan mengumpulkan 
data sejenis, tetapi menggunakan teknik atau menggunakan pengumpulan 
data yang berbeda. Teknik ini bisa menggunakan dengan metode 
pengumpulan data yang berupa wawancara, dan hasilnya diuji atau 
dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis dengan teknik 
observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan juga bisa mengkaji 
rekaman atau catatan yang berkaitan dengan peristiwa yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Pendekatan kualitatif atau pendekatan naturalisitk adalah pendekatan 
penelitian yang menjawab permasalahan penelitiannya memerlukan 
pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenal obyek yang 
diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam 
konteks waktu dan situasi yang bersangkutan. Pendekatan 
kualitatif/naturalistik memandang suatu kenyataan sebagai suatu yang 




penelitian yang terinci sebelumnya, melainkan rancangan penelitian 
berkembang selama penelitian berlangsung. Penelitian dan obyek yang 
diteliti saling berinteraksi dengan proses penelitiannya dilakukan dari 
“luar” dan dari “dalam” dengan banyak melibatkan pemikiran analitik. 
Dalam pelaksanaannya, peneliti sekaligus berfungsi sebagai “alat 
penelitian”, dalam penelitian ini tidak ada alat penelitian baku yang 
disiapkan sebelumnya (Djam‟an Satori, 2010: 199) 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya. 
Proses analisi oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan hipotesis itu. Dalam menganalisis data diperoleh dari catatan 
lapangan, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan 
sebagainya (Moleong, 2001: 103) 
Menurut Moleong (2002:103), analisis data adalah proses mengatur 
urutan data dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori 
dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substatif, yaitu teori 
yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu ilmu pengetahuan. 
Analisis data yang peneliti gunakan dalam menyusun laporan 
penelitian ini adalah analisis interaktif. Model analisis interaktif 




komponen (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi) memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data berbagai proses siklus (MB. Miles dan Michail 
Huberman, 1992: 246), ketiga komponen itu adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dapat berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. (Sugiyono, 2009: 247). Reduksi data juga merupakan 
bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan verifikasi. Reduksi data dilakukan untuk memberi 
gambaran yang lebih jelas yang berkaitan langsung dengan 
Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi 
Pedagang, yang disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan 
tidak mengembang terlalu jauh sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi 
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian 
data meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan 
kerja, berkaitan kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang guna 
merakit informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan 




3. Penarikan Kesimpulan 
Merupakan kegiatan pengambilan konklusi/ keputusan atau 
kesimpulan secara teliti, jelas dan memiliki landasan yang kuat 
atau pengujian yang validitas makna data agar kesimbulan yang 
diambil lebih kokoh. 
 
 










Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data melalui pengamatan, wawancara dengan informan dilengkapi dengan 
dokumen yang ada kemudian peneliti melakukan analisa terhadap data- 
data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan dengan 









alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada 
refrensi-refrensi yang digunakan. 
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini 
kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori 
dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari analisa data ini adalah 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, 
mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil sementara 




















HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Geografis dan Demografis 
a. Keadaan Geografis 
Desa yang menjadi obyek dalam penelitian ini menurut buku 
monografi desa mempunyai geografis sebagai berikut: 
1) Peta Desa 
- Desa   : Melikan 
- Kecamatan  : Wedi 
- Kabupaten : Klaten 
2) Batas Wilayah 
- Sebelah utara  : Desa Paseban, Kec. Bayat 
- Sebelah timur   : Desa Paseban, Kec. Bayat 
- Sebelah barat  : Desa Brangkal, Kec. Wedi 
- Sebelah selatan : Desa Kaligayam, Kec. Wedi 
3) Luas Daerah : Luas Desa Melikan Kecamatan Wedi, 
Kabupaten Klaten  167.6280  Ha. 










b. Keadaan Demografis 
Berdasarkan data statistik terakhir bulan Agustus 2016 jumlah 
penduduk Desa Melikan 4.133 jiwa dengan klasifikasi sebagai 
berikut: 
1) Klasifikasi penduduk menurut kepala keluarga 
Table 4.1 
Jumlah penduduk menurut kepala keluarga 
No. Jenis kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 2079 jiwa 
2 Perempuan 2054 jiwa 
Jumlah 4133 jiwa 
Dari jumlah diatas menunjukan bahwa jumlah penduduk 
menurut kepala keluarga laki-laki berjumlah 2079 jiwa dan 
perempuan 2054 jiwa, dimana data tersebut bisa bertmabah dan 
berkurang. Desa Melikan memiliki jumlah penduduk secara 
keseluruhan sebesar 4.133 jiwa yang tergabung dalam 10 
wilayah Dusun, 15 RW dan terbagi menjadi 36 RT. 
(dokumentasi Pemerintah Desa Melikan, tanggal 29 Agustus 
2016) 
2) Klasifikasi penduduk menurut Keadaan Ekonomi 
Tingkat perekonomian Desa Melikan pada umumnya 
tergolong sedang atau tingkat menengah kebawah. Desa 




wiraswasta atau pedagang dan petani serta karyawan pabrik. 
Untuk lebih jelasnya tentang pekerjaan masyarakat Dusun 
Melikan yang menunjang perekonomian mereka dapat dilihat 
pada table berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan penduduk menurut tingkat kerja di Desa Melikan 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH KET. 
1 Petani 186 Orang  
2 Buruh tani 211 Orang 
3 PNS 54 Orang 
4 Pengrajin industri rumah tangga 254 Orang 
5 Pedagang 60 Orang 
6 Peternak 112 Orang 
7 Pengusaha kecil dan menengah 55 Orang 
8 Karyawan perusahaan swasta 187 Orang 
9 Lain-lain 24 Orang 
(dokumentasi Pemerintah Desa Melikan, tanggal 29 Agustus 
2016) 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 254 dari penduduk 






3) Klasifikasi penduduk menurut keadaan keagamaan 
Desa Melikan merupakan desa berpenduduk hampir 
seluruhnya beragama Islam, untuk lebih lengkapnya dapat 
dilihat tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Jumlah agama menurut kepala keluarga Desa Melikan 
NO AGAMA JUMLAH KET. 
1 Islam 4.048 Orang 
2 Kristen 32 Orang 
3 Khatolik 53 Orang 
4 Hindu - Orang 
5 Budha - Orang 
JUMLAH 4.133 Orang 
(dokumentasi Pemerintah Desa Melikan, tanggal 29 Agustus 
2016) 
c. Keadaan pendidikan 
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia, jika kurang adanya 
pemberdayaan dibidang ini dapat mengakibatkan kemandulan 
berfikir dan tentu saja berpengaruh terhadap kemajuan dan 




Untuk mengetahui tingkatan pendidikan masyarakat Desa 
Melikan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 
Jenis pendidikan yang ada di Desa Melikan 
NO PENDIDIKAN JUMLAH KET. 
1 Tamat SD 1.163 Orang  
2 Tamat SLTP 735 Orang 
3 Tamat SLTA 917 Orang 
4 Tamat D1-D3 13 Orang 
5 Tamat S1-S3 47 Orang 
(dokumentasi pemerintah Desa Melikan, 29 Agustus 2016) 
Kondisi pendidikan di Desa Melikan dapat dikatakan 
kurang stabil. Hal tersebut diketahui dengan adanya tamatan SD 
yang masih banyak hingga mencapai 1.163 orang. Keadaan ini 
dikarenakan tidak tersedianya biaya untuk melanjutkan ke jenjang 
sekolah yang lebih tinggi. Untuk menyambung hidup mereka 
membuka usaha industri rumah tangga sebagai pengrajin keramik 
dari tanah liat, membuat batu bata, ada juga yang bekerja menjadi 
buruh tani di sawah, sedangkan yang lainnya menjadi peternak 
sapi, kambing dan burung kicauan. Untuk pedagang hanya sedikit 
yang melakoni pekerjaan ini. (wawancara dengan bapak Heru 





2. Struktur Pemerintahan 
Demi kelancaran pelaksanaan pemerintahan yang baik, maka suatu 
desa perlu memiliki struktur pemerintahan. Dalam menjalankan 
perintah Kepala Desa dibantu oleh perangkat desa lainnya. Adapun 
struktur pemerintahan Desa Melikan adalah sebagai berikut. 
Kepala Desa  : Eko Purwadi 
Sekdes   : Sukanto 
Kadus I   : Joko Purwono S.E 
Kadus II   : Sugiyo 
Kaur Pemerintahan : Sariyono 
Kaur Umum   : Agus Sunaryo 











(dokumentasi Pemerintah Desa Melikan, tanggal 29 Agustus 2016) 




Kepala Dusun I 




B. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak pada Anak di Dalam Keluarga 
Berprofesi Pedagang di Desa Melikan Wedi Kab. Klaten 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai Strategi 
Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang 
Di Desa Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten. Pelaksanaan 
pendidikan akhlak di dalam kehidupan keluarga di Desa Melikan 
merupakan  upaya untuk mempersiapkan generasi muda sebagai manusia 
yang berjiwa disiplin, berakhlakul karimah, beretos kerja, memiliki 
ketaqwaan dan ketaatan beragama, mampu hidup bermasyarakat serta 
mampu menyikapi keadaan zaman, baik masa kini maupun masa yang 
akan datang. 
Peranan keluarga dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di dalam 
keluarga di Desa Melikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara 
sadar serta merupakan tanggung jawab orang tua dalam menumbuhkan, 
membimbing dan mengembangkan usaha dalam rangka pembentukan 
kepribadian muslim pada anak, sebagaimana telah dilakukan penelitian di 
Desa Melikan Kec. Wedi Kab. Klaten adalah sebagai berikut. 
Dari beberapa profesi pekerjaan di Desa Melikan, terdapat 
sebagian orang yang berprofesi sebagai pedagang, yang memiliki 
kesibukan dalam pekerjaannya namun tidak menjadikan masalah dalam 





melakukan penelitian di dalam keluarga tersebut tentang bagaimana 
strategi pendidikan akhlak pada anak di dalam keluarga berprofesi 
pedagang. (observasi pada tanggal 5 September 2016) 
Pada wawancara di keluarga Bapak Suripto, diperoleh data bahwa 
keluarga Bapak Suripto mempunyai 6 anggota keluarga, bapak Suripto 
berumur 55 tahun, mempunyai istri bernama Samini dan mempunyai 4 
orang anak yaitu Wahyudi usia 34 tahun, sudah beristri dan bekerja di 
perusahaan BUMN di Jakarta, Widayanto berusia 26 tahun, sudah beristri 
dan bekerja di rumah sakit di Semarang, Yusuf berusia 20 tahun sedang 
kuliah di Jakarta dan yang terakhir Lutfi Dyah usia 16 tahun sekolah di 
SMK N 3 Klaten. Pekerjaan Bapak Suripto adalah pedagang, bersama 
istrinya juga berdagang di Pasar Bayat. Keduanya memiliki kesibukan 
masing-masing. Ketika masih petang mereka berangkat ke pasar. 
(wawancara dengan bapak Suripto, pada tanggal 9 September 2016) 
Bapak Suripto berpawakan keras namun santai, ramah murah 
senyum, malah sering bercanda dengan keluarganya. Dalam mendidik pun 
keduanya tegas dan terarah, tidak dengan kekerasan. Dalam mendidik 
beliau tidak terlalu menekan pada anak, sehingga anak-anak mudah 
menerima pesan yang disampaikan oleh Bapak Suripto. Menurut Bapak 
Suripto, dengan sedikit candaan tapi juga dengan keseriusan mendidik, 
anak semakin dekat dan sedia melakukan apa yang diperintah oleh orang 





Hasil wawancara dengan bapak Suripto. Beliau menyatakan 
mendidik akhlak anaknya menjadi sebuah prinsipnya. Bapak Suripto 
memperbanyak berdoa agar anaknya menjadi anak yang sholih dan 
sholihah, mempunyai kefahaman agama yang kuat, mempunyai akhlak 
karimah, dan mandiri. (wawancara dengan keluarga Bapak Suripto, pada 
tanggal 9 September 2016) 
Kemudian dalam prakteknya ketika anaknya melakukan kesalahan 
Bapak Suripto tidak langsung memarahi di depan umum atau ketika 
banyak orang. Menurut Bapak Suripto, anak nanti bisa menjadi jatuh 
mental, sehingga malu dengan orang karena dimarahi orang tuanya. 
Biasanya beliau menasehatinya ketika berada di rumah dan dalam suasana 
tenang. Menurut bapak Suripto anak kecil nakal itu hal yang wajar, 
sebagai orang tua harus bijak menanggapinya, oleh karena itu 
menasehatinya pun dengan cara yang baik dan benar tidak perlu dengan 
emosi dan kekerasan. Bila menasihati anak dengan kekerasan juga kurang 
baik dan kurang budi luhur sebagai umat Islam. (wawancara dengan 
keluarga Bapak Suripto, pada tanggal 9 September 2016) 
 Bapak Suripto juga menambahkan, bila ada anaknya yang 
berantem, yang kecil dengan yang besar misalnya, Bapak Suripto 
menengahinya kalau keduanya sudah mungkur, baru satu per satu 
dinasehati di beda tempat. Dalam keadaan anak tenang dan sadar adalah 
waktu yang tepat untuk memberi nasehat, dengan begitu anak bisa 




yang besar antara lain, “sebagai kakak itu yang dituakan, jadi yang tua itu 
harus ngalah sama adiknya, kalau rebutan harus ngalah, jadi harus belajar 
bersikap dewasa”. Kemudian yang kecil dinasehati, isi nasehatnya antara 
lain, “adik masih kecil tidak boleh berani sama orang yang lebih dewasa, 
kalau berani itu sembrono. Dulu ketika adik masih kecil yang gendong 
juga kakak, kalau sekarang berani itu dosa besar, bisa kualat nanti”. 
(wawancara dengan Bapak Suripto, pada tanggal 9 September 2016) 
Bapak Suripto berpendapat, akhlak itu adalah yang paling utama 
dibandingkan mengejar pendidikan agar pintar. Kalau pendidikan bisa 
dikejar target tapi lebih bagus akhlak yang mulia dulu, karena pondasi 
pertama orang hidup itu akhlak yang mulia. Kalau pintar bisa dikejar, 
semisal kurang paham bisa ditambahi dengan kegiatan yang lain, misalnya 
privat les, tapi pendidikan akhlak jangan sampai terlambat, dimulai sejak 
dini dari dalam keluarga dahulu, terutama orang tua memberi contoh 
akhlak yang baik. Menurut Bapak Suripto akhlak itu penting untuk anak, 
seperti digambarkan ibarat kelapa jatuh tidak jauh dari pohonnya, bila 
anak akhlaknya baik maka harga diri nama baik orang tua atau keluarga 
ikut baik. (wawancara dengan bapak Suripto, pada tanggal 9 September 
2016) 
 Lutfi Dyah, anak Bapak Suripto mengakui bahwa orang tuanya 
bersifat keras namun dengan candaan, tidak ada kekerasan dalam 
menasehatinya, bila melakukan kesalahan menasehatinya ketika di rumah 




berpakaian, tentang berperilaku agar sopan santun dengan orang tua. 
Orang tuanya juga memberi contoh bagaimana berbahasa yang baik, 
berperilaku sopan dengan orang yang lebih tua. (wawancara dengan Lutfi 
Dyah, tanggal 21 September 2016) 
 Bapak Suripto juga menambahkan jangan terlalu menekan anak 
atau memaksakan sesuatu. Misalnya ketika anak kecil ikut puasa, anak 
kecil masih dalam taraf belajar puasa, bila sudah tengah hari terlihat lemas 
orang tua segera tanggap, disuruh makan dulu tapi di dalam rumah agar 
tidak terlihat orang lain, semata-mata mengajarkan anak berpuasa, lain 
waktu bila anak merasa lemas jam makannya di undur. Kalau memasuki 
waktu asyar anak sudah terlihat lemas biasanya diajak keluar rumah agar 
rasa lemasnya tidak terasa. Pandai-pandai orang tua dalam mendidik anak 
saja. Tidak harus menekan terlalu keras, agar anak menjadi penurut dan 
belajar menjadi umat Islam yang faham. (wawancara dengan bapak 
Suripto, pada tanggal 9 September 2016) 
  Dalam wawancaranya dengan anak Bapak Suripto, Lutfi Dyah, 
diperoleh informasi bahwa anaknya mengaku selalu diajarkan oleh kedua 
orang tuanya untuk berbahasa yang baik (kromo alus). Orang tuanya 
mengajarkan kebiasaan tersebut sejak masih kecil, begitu pula dengan 
kakak-kakaknya juga diajari hal yang sama. (wawancara dengan Lutfi 
Dyah, tanggal 21 September 2016) 
 Hal diatas senada dengan pernyataan Bapak Suripto yang 




menggunakan bahasa jawa halus (kromo alus) kepada orang tua ataupun 
orang lain. Bapak Suripto juga memberi contoh berbahasa yang baik 
diawali dengan istrinya Ibu Samini, meskipun sebagai suami 
kedudukannya lebih tinggi dari pada istri namun Bapak Suripto tak 
membuatnya malu untuk berbahasa alus kepada istrinya, walaupun tidak 
seluruhnya berbahasa jawa halus dan tidak di depan umum. Hal tersebut 
Bapak Suripto lakukan semata-mata untuk mengajari anak-anaknya dan 
agar di dalam keluarga tercipta suasana harmonis. (wawancara dengan 
Bapak Suripto, pada tanggal 9 September 2016) 
 Bapak Suripto berwatak keras tapi agak serius, suka bercanda. 
Ketika beliau keras tapi selalu diikuti dengan candaan sehingga anak-anak 
tidak selalu takut malah mereka dekat dengan beliau dari pada dengan ibu 
Samini. Ketika istrinya memarahi anak-anak, Bapak Suripto sengaja diam, 
semata memberi kesempatan kepada istri menasehati anak-anak, barulah 
ketika agak lama kemudian Bapak Suripto gentian menasehati anak-anak 
dengan nada santai dan candaannya. (wawancara dengan Bapak Suripto, 
pada tanggal 9 September 2016) 
Bapak Suripto juga menambahkan strateginya dalam menghadapi 
anak-anaknya yang sedang berantem. Ketika keduanya sudah berpisah, di 
lain tempat yang besar dinasehati dulu baru kemudian yang kecil juga 
dinasehati, agar keduanya akur dan rukun lagi. 
Dalam menghadapi anak-anak yang melakukan kesalahan, Bapak 




tidak menekan pada anak-anaknya karena kalau ditekan justru anak-anak 
bisa menjadi brutal dan melonjak. Bapak Suripto menuturkan bila ada 
masalah beliau membantu mencari dan memberi solusi jalan keluar. 
(wawancara dengan keluarga Bapak Suripto, pada tanggal 9 September 
2016) 
Dari hasil observasi di keluarga Bapak Suripto menunjukkan 
bahwa mendidik anak yang utama adalah akhlak, dalam mendidik anak 
dengan tegas tapi santai dengan candaan agar anak tidak tertekan dan 
mudah menerima. (observasi pada tanggal 5 September 2016) 
 Bapak Suripto berharap dengan mendidik anak-anaknya dengan 
pendidikan agama dan akhlak, anak-anak bisa menghormati orang tua, di 
hadapan anak kecil sayang, santun dan bijaksana. Menjadi anak-anak yang 
sholih dan sholihah. (wawancara dengan Bapak Suripto, pada tanggal 9 
September 2016) 
Dari hasil penelitian di keluarga Bapak Suripto menunjukkan 
bahwa beliau memprioritaskan pendidikan agama dan akhlak. Bapak 
Suripto mengawalinya dengan berdoa mendoakan agar putra-putrinya 
berilmu agama, berakhlak karimah dan mandiri. Bapak Suripto mendidik 
putra-putrinya sejak kecil. Mendidik dengan membiasakan berbahasa yang 
baik, berlaku sopan santun dengan orang lain, berpakaian sesuai dengan 
syariat agama. Bapak Suripto mendidik dengan keras namun sering 
dengan candaan, agar anak tidak tertekan dan mudah menerima. 




Wawancara dengan keluarga Bapak Slamet diperoleh data bahwa 
Bapak Slamet berumur 47 tahun dan mempunyai 4 orang anak. Bapak 
Slamet seorang pedagang bubur kacang hijau keliling, dan istrinya 
berjualan sayur di Pasar Bayat. Keduanya juga sibuk dalam berdagang. 
Bapak Slamet menyempatkan waktu untuk mendidik akhlak anaknya 
meskipun sibuk. (wawancara dengan Bapak Slamet, tanggal 8 September 
2016) 
Wawancara dengan Bapak Slamet mengenai pentingnya 
pendidikan akhlak pada anak. Menurut Bapak Slamet pendidikan itu 
diajarkan pertama kali adalah pendidikan di rumah. Bukan guru yang 
mengajarinya tapi orang tualah yang mendidik, karena tidak mungkin 
sejak kecil guru datang ke rumah mengajari setiap hari. (wawancara 
dengan Bapak Slamet, pada tanggal 9 September 2016) 
Menurut Bapak Slamet, pendidikan di rumah yang utama adalah 
pendidikan agama. Menurutnya akhlak juga termasuk dalam pendidikan 
agama. Agama harus menjadi pedoman dalam hidup sehingga ketika 
memilih pekerjaan mencari yang halal, memilih pasangan hidup juga 
mencari yang sama-sama beragama Islam. Harapannya kelak ketika orang 
tua meninggal, anak-anaknya senantiasa mendoakan di dunia. (wawancara 
dengan Bapak Slamet, pada tanggal 9 September 2016) 
Bapak Slamet berpendapat akhlak itu budi pekerti yang baik, agar 
anaknya selalu menjadi orang yang baik, tidak salah jalan. Sehingga 




pekerjaan yang halal. Peran orang tua juga menjadi penentu dalam 
pendidikan akhlak anak. Bapak Slamet berusaha mendidik dengan menjadi 
tauladan bagi anaknya. Mengamalkan perintah agama dan menjauhi 
larangan agama. Sehingga anak juga mengikuti apa yang dicontohkan 
orang tuanya. (wawancara dengan Bapak Slamet, pada tanggal 9 
September 2016) 
Bapak Slamet mencegah anaknya bergaul dengan anak-anak nakal 
yang sering nongkrong di pinggir jalan, beliau juga melarang anaknya 
untuk merokok dan mabuk-mabukan. Bapak Slamet juga menghimbau 
mencari teman agar berhati-hati, agar tidak terjerumus oleh pergaulan 
yang salah. Bapak Slamet juga memberi peringatan kalau sekolah cuma 
bolos, mending tidak sekolah saja, ikut Bapak Slamet bekerja, daripada 
menyia-nyiakan uang. (wawancara dengan Bapak Slamet, pada tanggal 9 
September 2016) 
Dalam kesibukannya Bapak Slamet menyempatkan waktu 
mendidik anaknya menjelang tidur, menurutnya itu adalah waktu yang 
efektif untuk menyampaikan pesan dan nasehat kepada anaknya. Beliau 
juga menekankan anaknya agar selalu memberi kabar dahulu jika pulang 
terlambat atau ada kegiatan di luar jam sekolah. Sekadar memberitahu 
orang di rumah agar tidak khawatir, serta mengetahui kegiatannya terarah 





Bapak Slamet juga menambahkan jika anaknya melakukan 
kesalahan beliau hanya memberi peringatan dan agar nurut. Beliau tidak 
pernah memukulnya. Menurut Bapak Slamet hukuman fisik dengan 
memukul akan berdampak tidak bagus, akan membuat anak menjadi takut 
pada orang tua, sehingga tidak bisa dekat hubungan antara anak dengan 
orang tua. (wawancara dengan Bapak Slamet, tanggal 9 September 2016) 
Dalam wawancara dengan Bapak Slamet, menyatakan bahwa 
dalam mendidik anaknya tidak ada kendala. Anaknya bahkan tidak pernah 
berurusan dengan sekolah atau dengan siapapun. Setiap penerimaan rapot 
di sekolah, Bapak Slamet sering sekali dipesan oleh guru wali kelas agar 
setelah lulus dikuliahkan. Ini menandakan bahwa anak-anak Bapak Slamet 
berprestasi dan mempunyai etika baik. (wawancara dengan Bapak Slamet, 
tanggal 9 September 2016) 
Penelitian di keluarga Bapak Sumarno, diperoleh data bahwa  
Bapak Sumarno berumur 37 tahun dan istrinya Ibu Sri berumur 32 tahun, 
mempunyai anak kembar identik laki-laki dan perempuan yaitu Aldi dan 
Alfi, yang sama-sama menempati kelas 3 SMP Negeri Gedangsari, 
Gunung Kidul, Yogyakarta. (observasi dengan Bapak Sumarno, tanggal 8 
September 2016) 
Hasil wawancara dengan Bapak Sumarno diperoleh data bahwa  
Bapak Sumarno mengatakan masih dapat menyempatkan mendidik akhlak 
anaknya walaupun sibuk berdagang. Meskipun saat ditanya apakah sibuk 




terbiasa. Bapak Sumarno menyempatkan memberi nasehat ketika 
pelanggan tidak ramai. Karena anak-anak  Bapak Sumarno terkadang ikut 
di tempat jualan, sehingga dapat memantau anaknya. Bila ada waktu sore 
luang sepulang sekolah anak-anaknya didatangkan ustadz untuk mengajari 
ngaji dan mempelajari ilmu agama dalam Al-Quran dan Al-Hadits. 
(wawancara dengan Bapak Sumarno, tanggal 11 September 2016) 
Dalam wawancara dengan  Bapak Sumarno dan Ibu Sri, menurut 
mereka mendidik akhlak anak sangat penting dan merupakan pendidikan 
yang utama. Anak adalah harta yang harus dikembangkan dan dijaga, 
harus dididik. (wawancara dengan Bapak Sumarno, tanggal 11 September 
2016) 
Hasil wawancara dengan Bapak Sumarno dan Ibu sri, menurut 
mereka akhlak adalah perbuatan yang baik atau tata krama. Anak-anaknya 
diberi nasehat agar tidak berani dengan orang tua, tidak membantah ketika 
orang tua memberi nasehat, serta penurut bila diperintah. Aldi, anak laki-
laki Bapak Sumarno menambahkan orang tuanya sering bertanya apa saja 
yang diajarkan di sekolah atau TPA. Diajari juga tentang tata krama 
dengan orang lain, berbudi luhur dengan masyarakat. (wawancara dengan 
Aldi, tanggal 11 September 2016) 
Menurut Ibu Sri, istri dari Bapak Sumarno, bila anak melakukan 
kesalahan cukup dengan ditegur saja agar tidak diulangi lagi. Mereka tidak 
pernah memarahi ataupun memukul dengan fisik. Mereka berpendapat bila 




jadi tidak perlu memakai kekerasan. (wawancara dengan Bapak Sumarno, 
tanggal 11 September 2016) 
Harapan Bapak Sumarno dan Ibu Sri mendidik akhlak anaknya 
adalah agar sukses dunia dan akhirat. Sukses dunia menjadi anak yang 
sholih, mempunyai akhlak yang baik. Sukses akhirat bisa masuk surga dan 
terhindar dari siksa neraka. Aldi mengaku ia sering diajak bangun malam 
untuk sholat malam dan doa malam. Sering disuruh untuk mencari guru 
ngaji untuk menambah ilmu agama. (wawancara dengan Bapak Sumarno 
dan  Aldi, tanggal 11 September 2016) 
Dalam mendidik anak-anaknya, Bapak Sumarno tidak mengalami 
adanya kendala. Beliau bersyukur anak-anaknya penurut sehingga tidak 
susah mendidiknya. Karena sejak kecil sudah diajarkan rukun dan kompak 
dengan saudara dan keluarga. berbuat adil, tidak membeda-bedakan antara 
keduanya. Serta memberi wejangan pada mereka, bahwa harus sadar diri 
orang tuanya hanya pedagang nasi goreng, harus sabar dan tawakal, tidak 
boleh neko-neko. (wawancara dengan Bapak Sumarno, tanggal 11 
September 2016) 
Dari hasil observasi di keluarga Bapak Sumarno menunjukkan 
bahwa Bapak Sumarno selalu mengutamakan pendidikan akhlak pada 
anaknya, beliau menyempatkan memberi nasehat pendidikan meskipun 
sibuk, mengajari anak-anaknya tata krama, menyuruhnya belajar di TPA, 
menanyai apa yang dipelajari di sekolah, ketika menegur anak-anaknya 




bangun malam untuk menunaikan sholat malam dan doa malam. 
Mendatangkan guru ngaji untuk menambah ilmu agama. (wawancara 
dengan Bapak Sumarno, tanggal 11 September 2016) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian, maka dapat diinterpretasikan 
bahwa dalam pendidikan akhlak pada anak di dalam keluarga berprofesi 
pedagang di Desa Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten, meskipun 
sibuk berdagang masih ada beberapa keluarga yang masih memperhatikan 
pendidikan agama dan akhlak anak-anaknya. 
Pendidikan merupakan sesuatu yang teramat penting. Dalam 
definisi pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah daya 
upaya untuk memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan batin), pikiran 
(intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya. 
Sesuai dengan pelaksanaan pendidikan akhlak dalam penelitian diatas, 
pendidikan akhlak anak bertujuan untuk memajukan budi pekerti, pikiran 
dan jasmani anak-anak. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak anak melalui kehidupan keluarga, 
merupakan kewajiban setiap orang tua untuk membina akhlak pada anak-
anaknya. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam Al-Quran Surat 
At Tahrim ayat 6: 
                                





Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6) 
 
 Pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa Melikan Kecamatan Wedi 
Kabupaten Klaten, yaitu meliputi tentang berbakti kepada orang tua, 
menghormati orang yang lebih tua, berbahasa yang baik, berpenampilan 
syariah, dll. Sedangkan metode yang digunakan oleh orang tua dalam 
pendidikan akhlak yaitu dengan metode pembiasaan seperti membiasakan 
berbahasa yang baik dan berperilaku baik, metode nasehat seperti memberi 
teguran dan arahan agar tidak mengulangi kesalahan lagi, metode suri 
teladan misalnya orang tua memberi contoh berperilaku sopan santun 
terhadap orang lain dan perhatian orang tua berupa kasih sayang dan 
hubungan harmonis antara orang tua dan anak. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak pada anak diatas sesuai dengan 
pendapat dari Daulay (2014: 141) menjelaskan beberapa metode 
pembentukan akhlak, antara lain Metode Taklim yaitu melakukan transfer 
ilmu kepada seseorang. Mengisi otak seseorang dengan pengetahuan yang 
berkenaan dengan baik dan buruk. Dengan Metode Pembiasaan, melalui 
pembiasaan seseorang terutama kanak-kanak akan tertanam kepadanya 
kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan buruk. Metode Latihan, metode ini 
hampir sama dengan metode pembiasaan, hanya saja sudah ada unsur 




Dalam keluarga, perhatian merupakan modal pokok dalam 
pendidikan akhlak pada anak. Dan betapapun besarnya perhatian bila tidak 
didukung dengan materi pendidikan akhlak dan lingkungan keluarga yang 
mendukung, maka tujuan pendidikan akhlak untuk membentuk pribadi 
muslim akan sulit terwujud. 
Maka definisi tujuan pendidikan akhlak dijelaskan oleh Athiyah 
Al-Abrasy (1990: 103) dalam pendapatnya tujuan utama dari pendidikan 
Islam adalah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup 
menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, jiwa 
yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, 
tahu arti kewajiban dan pelaksanaanya, menghormati hak-hak manusia, 
tahu membedakan buruk dengan baik, memilih suatu fadhilah karena cinta 
pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela karena ia tercela, 
dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan. 
Setelah adanya perhatian keluarga, diperlukan adanya materi, 
metode dan lingkungan yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak. karena semua itu adalah mata rantai yang saling berkaitan dan 
saling menentukan tercapainya tujuan pendidikan akhlak  pada anak di 
dalam keluarga. 
 Dalam pendidikan akhlak pada anak di dalam keluarga berprofesi 
pedagang di Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten 
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya dari faktor dari pihak keluarga 




semangat dalam mendidik anak meskipun disibukkan oleh pekerjaan yang 
sebagian waktunya dihabiskan untuk berdagang, adanya rasa tanggung 
jawab dan kesadaran diri dalam mendidik akhlak anak sejak dini dalam 
keluarga. 
Sesuai dengan definisi keluarga yang dikemukakan oleh Yusuf 
Muhammad Al Hasan, (1998: 10), keluarga mempunyai peranan penting 
dalam pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun non-
Islam. Karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang 
pertama dimana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada 
masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu 
tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah), sebab pada 
masa tersebut apa yang ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas, 
sehingga tak mudah hilang atau berubah sesudahnya. Dari sini, keluarga 
mempunyai peranan besar dalam pembangunan masyarakat. Karena 
keluarga merupakan batu pondasi bangunan masyarakat dan tempat 
pembinaan pertama untuk mencetak dan mempersiapkan personil-
personilnya. 
Hal lain yang menjadi pengaruh baik dalam pendidikan akhlak 
anak adalah adanya sarana pendidikan seperti tempat les, masjid dan 
mushola sebagai penunjang pendidikan akhlak di luar keluarga, melalui les 
privat seperti yang dilakukan oleh keluarga Bapak Sumarno menghadirkan 




ustadz/ustadzah seperti yang dilakukan oleh keluarga Bapak Suripto dan 
Bapak Slamet, menyuruh anak-anaknya untuk belajar agama di TPA. 
Memberi pengarahan dan bimbingan. Dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak anak dalam keluarga perlu adanya pemberian 
pengarahan dan bimbingan, agar anak-anak membiasakan perilaku baik,  
meliputi berbahasa yang baik, sopan santun, menghormati dan menghargai 
orang tua, dalam kehidupannya senantiasa dalam hal positif. 
 Memberi suri teladan, disamping orang tua memberikan 
pengarahan dan bimbingan, juga memberikan contoh kepada anak-
anaknya untuk melakukan perilaku baik, misalnya memberi perintah agar 
berbahasa yang baik, maka hendaknya orang tua juga mengajarkan atau 
memberi contoh berbahasa yang baik, misalnya ketika anak salah dalam 
pengucapan maka orang tua mengucapkan kata yang benar agar anak 
mencontohnya. Atau ketika orang tua mengajarkan perilaku baik cukup 
dengan memberi contoh orang lain atau anak lain yang berperilaku baik, 
atau setidaknya agar tidak berperilaku buruk. 
 Melakukan hukuman, dimaksudkan jika anak melakukan kesalahan 
agar memberikan hukuman, agar tidak mengulangi perbuatan yang salah. 
Jika anak melakukan kesalahan baiknya ditegur dahulu, diperimgatkan 
bahwa itu perbuatan yang tidak baik. Jika anak membandel bisa 
melakukan hukuman. Lebih baiknya menghindari hukuman fisik, yang 
mengenai tubuh anak, karena akan membekas pada tubuh, selain itu 




 Pelaksanaan pendidikan akhlak pada anak, lebih efektif dilakukan 
pada usia dini. Dengan adanya fitrah yang bersih, kelembutan dan 
kesadaran orang tua, hati anak yang belum tercemari dan jiwa yang belum 
terkontaminasi dari hal-hal buruk. Mendidik anak juga perlu 
memperhatikan fase-fase perkembangan anak agar dalam mendidik anak 
tidak salah dan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. 
 Sehingga tujuan pendidikan akhlak pada anak dapat tercapai, 
dengan terciptanya akhlak/budi pekerti yang baik yang akan menghasilkan 
orang-orang yang mempunyai karakter dan sifat yang baik. Dengan 
pendidikan akhlak dapat membina tingkah laku yang baik, mulia dan 
terpuji yang bermanfaat bagi orang lain. Manusia menjadi baik dan 


















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Strategi Pendidikan 
Akhlak Pada Anak Di Dalam Keluarga Berprofesi Pedagang Di Desa 
Melikan Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten dilakukan beberapa hal 
antara lain: 
1. Anak diajarkan dengan hal-hal yang mudah diterima dan difahami 
anak-anak, karena dunia anak memang bermain, belum mempunyai 
tata karma yang stabil. 
2. Melalui suri teladan, orang tua memberi contoh pada anaknya untuk 
berperilaku baik. 
3. Pembinaan, melalui pembinaan anak diharapkan dapat mengetahui, 
mengenal dan menerapkan nasehat atau pendidikan yang diberikan. 
4. Pembiasaan, anak senantiasa dibiasakan untuk berperilaku baik, 
menghormati dan menghargai orang tua dan orang lain. 
5. Pengawasan, orang tua senantiasa mengawasi perbuatan anak, namun 
tidak mengekangnya, bila melakukan kesalahan ditegur atau memberi 
hukuman. 







7. Anak diarahkan untuk mencari ilmu dengan belajar di TPA atau les 
privat, agar wawasan ilmunya luas. 
8. Memberi teguran, peringatan dan bila perlu dengan hukuman bila anak 
melakukan kesalahan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diambil beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua, terutama yang sibuk bekerja, agar selalu 
menyempatkan mendidik anaknya meskipun jarang ada waktu luang 
untuk mendidik anak di rumah.  Pendidikan yang pertama yang 
diajarkan kepada anak adalah pendidikan akhlak, karena akhlak adalah 
pondasi pertama untuk kehidupan seseorang dan pendidikan akhlak 
diperoleh melalui pendidikan keluarga, tidak sepenuhnya diajarkan di 
sekolah. 
2. Anak-anak, agar sadar bahwa pendidikan akhlak yang diajarkan orang 
tua di rumah adalah pendidikan yang penting. Karena tidak dipungkiri 
suatu saat juga akan berkeluarga dan akan mengalami hal yang sama. 
Pendidikan akhlak sangat baik dan berpengaruh bagi kehidupan 
seseorang. 
3. Tokoh masyarakat, agar menyemangati orang tua dan anak supaya 
memperhatikan pendidikan akhlak di dalam keluarga. Dengan cara 
melibatkan ustadz/ustadzah agar mengajarkan tentang akhlak 





Abdurrahman Jalaluddin As-Suyuthi. 1981. Al-Jaami’ ash-Shaghiir fii ahaadiits 
al-Basyiir an-Nadziir. Beirut: daar al-Fikr 
Amirulloh Syarbini dan Muhammad Arbain. 2014. Pendidikan Anti Korupsi 
Konsep, Strategi, dan Implementasi Pendidikan Antikorupsi di Sekolah/ 
Madrasah. Bandung: Alfabeta 
Anita Tri Widiyawati. 2011. Strategi Perpustakaan Keliling Dalam Upaya 
mewujudkan Budaya Gemar Membaca Pada Masyarakat Kabupaten 
Bantul. Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi: 07 (01): 1-9 
Athiyah Al-Abrasy. 1990. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan 
Bintang 
_______________. 1993. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan 
Bintang 
Dedi Mulyasana. 2011. Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Quran dan Terjemahnya. 
Semarang: PT. Karya Toha Putra 
Depdikbud. 1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
Djam‟an Satori. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
Enung Asmaya. 2012. Implementasi Agama Mewujudkan Keluarga Sakinah, 
Komunika. 06 (01): 64-77 
Elya Munfarida. 2012. Peran Keluarga di Era Budaya Konsumen. Komunika, 06 
(01): 1-23 
Erwati Aziz. 2003. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam. Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri 
Fajar Shodiq. 2013. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi. Surakarta: 
Fataba Press 
Gede Nadi Jaya.17 Maret, 2016. 8 Pelajar SMK di Jembrana diamankan Pol PP 
‎saat‎pesta‎miras. (Online), http://merdeka.com, diakses 28/3/2016 
Haidar Putra Daulay. 2014. Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat. Jakarta: 
Kencana 




Hery Noer Aly dan Munzier S. 2003. Watak Pendidikan Islam. Jakarta: Friska 
Agung Insani. 
Ibnu Muhammad Abdul Hafidh Suwaid. 2004. Cara Nabi Mendidik Anak. Jakarta 
Timur: Al I‟tishom Cahaya Umat 
Jalaluddin Rakhmat. 1993. Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern. 
Bandung: PT Remaja Rosadakarya 
Juwariyah. 2010. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an. Yogyakarta: 
Teras 
Lexy Moleong. 2001. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya 
___________. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. 30 Maret, 2016. Pengertian 
Strategi. (Online), http://Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
Online.htm, diakses 30/3/16 
Mattew B. Miles dan A.Michael Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif. 
Jakarta: UI Press 
Muchsin Bashori, dkk. 2010. Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan 
Pembebasan Anak. Bandung: Refika Aditama 
Mufidah Ch. 2008. Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender. Malang: 
Malang Press 
Sugeng Listyo Prabowo. 2008. Manajemen Pengembanan Mutu Sekolah atau 
Madrasah. Malang: UIN Malang Press 
Suharsimi Arikunto, 2013, Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
Sutrisno Hadi. 1983. Metodologi Research Jilid 1. Yogyakarta: Universitas 
Gadjah Mada 
Syaiful Bahri Djamarah. 2004. Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam 
Keluarga (Sebuah Perpektif Pendidikan Islam). Jakarta: Rineka Cipta 
Quraish Shihab. 2002. Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Lentera Hati 
Yatimin Abdulloh. 2007. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: 
Amzah 





Wikipedia Bahasa Indonesia. 30 Maret, 2016. Pengertian Strategi. (Online), 
http://Strategi-WikipediabahasaIndonesia,ensiklopedia bebas.htm, diakses 
30/3/2016 
Zainudin.2013. Penelitian Akhlak Sebagai Tuntunan Masa Depan Anak. Ta‟alum, 
01 (02): 205-216 






























Pertanyaan untuk orang tua 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan orang tua dalam pendidikan akhlak di 
dalam keluarga? 
2. Bagaimana peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak? 
3. Bagaimana strategi orang tua dalam mendidik akhlak? 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam mendidik akhlak anak? 
5. Apa yang dilakukan orang tua jika anak melakukan kesalahan? 
Pertanyaan untuk anak 
1. Bagaimana orang tua anda dalam mendidik akhlak? 
2. Apa saja yang diajarkan orang tua dalam mendidik akhlak? 
3. Bagaimana sikap anda ketika orang tua mendidik akhlak? 
4. Apa yang anda rasakan dari hasil didikan akhlak orang tua? 
Pertanyaan untuk tokoh masyarakat 
1. Bagaimana peran serta orang tua di desa Melikan dalam menunjang 
pendidikan akhlak anak? 
2. Dari pengamatan bapak, bagaimana keadaan keluarga di Desa Melikan 
dalam pendidikan akhlak? 










FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/tanggal  : Senin, 5 September 2016 
Waktu  : 15.30 WIB 
Lokasi  : Rumah Bapak Suripto 
Informan : Bapak Suripto 
Topic  : Mengamati proses pendidikan akhlak pada anak 
1. Deskripsi situasi 
Keluarga Bapak Suripto mempunyai 6  anggota keluarga,bapak 
Suripto berumur 55 tahun, mempunyai istri bernama Samini dan 
mempunyai 4 orang anak yaitu Wahyudi usia 34 tahun, sudah beristri dan 
bekerja di BUMN di Jakarta, Widayanto berusia 26 tahun, sudah beristri 
dan bekerja di rumah sakit di Semarang, Yusuf berusia 20 tahun sedang 
kuliah di Jakarta dan yang terakhir Lutfi Dyah usia 16 tahun sekolah di 
SMK N 3 Klaten. Pekerjaan bapak Suripto adalah pedagang, bersama 
istrinya berdagang di pasar bayat. Bapak Suripto berpawakan keras namun 
santai, ramah murah senyum, malah sering bercanda dengan keluarganya. 
Dalam mendidik pun keduanya tegas dan terarah, tidak dengan kekerasan 
sehingga bisa diterima oleh anak-anaknya. 
Ketika berbicara dengan kedua orang tuanya Lutfi menggunakan 
bahasa jawa halus (kromo alus).  Begitu pula dengan ibu Samini ketika 
berbicara dengan sang suami menggunakan bahasa jawa halus, disamping 
menghormati suami juga untuk mendidik anak-anak, agar meniru 
kebiasaan baik. Dalam mendidik akhlak pun keduanya menggunakan kata-
kata halus dan disertai gambaran berakhlak baik dan contoh mengamalkan 
akhlak baik. 
Sedangkan kami bertanya kepada Lutfi, dia mengakui bahwa orang 
tuanya sangat menyenangkan ketika memberi nasehat dan juga selalu 
menyuruh mengutamakan dalam hal agama, ketika malam hari orang 






Keluarga Bapak Suripto terdiri dari 6 anggota keluarga. bapak 
Suripto dalam menanamkan pendidikan akhlak kepada anaknya dengan 
ramah dan gambaran serta contoh-contoh yang baik, sehingga anak 
menerima dengan senang dan tidak tertekan, selain itu anak melakukan 
nasehat itu dengan baik dan senang hati. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/tanggal  : Kamis, 8 September 2016 
Waktu  : 10.15 WIB 
Lokasi  : Rumah Bapak Slamet 
Informan : Bapak Slamet 
Topic  : Mengamati proses pelaksanaan pendidikan akhlak pada anak 
1. Deskripsi situasi 
Ketika datang ke rumah bapak Slamet, beliau sedang bersiap-siap 
berdagang dengan gerobaknya. Beliau berdagang bubur kacang hijau di 
Pasar Bayat, kadang juga keliling kampung dan tempat pariwisata. Beliau 
mulai berdagang dari pagi jam 7 hingga siang hari, sore harinya beliau 
mencari rumput untuk pakan ternak kambing. Kadang beliau berjualan di 
tempat pariwisata mulai jam 3 pagi. Istrinya berdagang sayur di Pasar 
Bayat. Keduanya sibuk berdagang hingga terkadang kesulitan mendidik 
anak di rumah. 
Bapak Slamet orangnya berwatak tegas sedangkan ibu berkarakter 
lemah lembut. Dengan begitu anak-anak menjadi penurut dan menerima 
arahan dari orang tua. 
Dengan kesibukannya, beliau mengutamakan pendidikan agama 
dan akhlak. Menurut beliau agama dan akhlak adalah pendidikan pokok, 
yang lain akan mengikuti dengan sendirinya. Di rumah beliau 
mengajarkan tata karma dalam berperilaku, menjadi orang yang disiplin 




2.  Refleksi 
Bapak Slamet berwatak tegas dalam mendidik anak. Beliau 
mengutamakan pendidikan agama dan akhlak. Beliau berpendapat 
pendidikan agama adalah pokok utama. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/tanggal  : Kamis, 8 September 2016 
Waktu  : 20.00 WIB 
Lokasi  : Tempat berdagang bapak Sumarno 
Informan : Bapak Sumarno dan Ibu Sri 
Topic  : Mengamati proses pendidikan akhlak kepada anak 
1. Deskripsi situasi 
Bapak Sumarno seorang pedagang nasi goreng di tempat 
pariwisata makam Sunan Pandanaran. Ditemani istrinya ibu Sri berjualan 
dari siang hari hingga dini hari, paginya belanja keperluan berdagang di 
pasar kemudian istirahat sebentar. Mereka mempunyai anak kembar laki-
laki dan perempuan, Aldi dan Alfi yang sekarang sekolah di SMP N Candi 
Gunung Kidul. 
Bapak Sumarno orangnya kalem, sabar dan ramah, sedangkan ibu 
Sri sedikit tegas dan serius, mudah diajak ngobrol, sehingga kami cepat 
akrab dengan keluarga ini. 
Sewaktu datang di tempat berdagang bapak Sumarno keadaannya 
ramai dengan pembeli nasi goreng dan bakmi goreng. Di ujung dalam 
warung ada Aldi dan Alfi bersama ustadz Danang sedang belajar ngaji. 
Terlihat keduanya sangat serius belajar ngaji. Kami mencoba bertanya 
pada bapak Sumarno apakah setiap hari belajar mengaji, ternyata belajar 
ngaji di warung tempat berdagang hanya mengisi waktu dan tidak setiap 
hari karena hampir setiap malam hari ada kegiatan pengajian di masjid. 
Menurut mereka dengan banyak mengaji anak-anak mudah 




Islam. Karena bapak Sumarno sadar setiap hari sudah sibuk dan kurang 
waktu untuk mendidik anak secara langsung. Mereka bersyukur dengan 
adanya kegiatan pengajian rutin anak-anak menjadi faham agama. 
2. Refleksi 
Bapak Sumarno dan Ibu Sri berprofesi pedagang nasi goreng, 
mempunyai anak kembar dampit Aldi dan Alfi. Diwaktu malam hari 
mengikuti kegiatan pengajian rutin di masjid. Terbukti dengan adanya 
mengikuti pengajian rutin anak mereka menjadi mudah diarahkan dan 


























FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari, tanggal  : Jumat, 9 September 2016 
Waktu  : 13.00 WIB 
Informan : Bapak Suripto  
Isi Wawancara: 
Peneliti : seberapa penting orang tua mendidik anak 
Informan : prinsip saya mendidik anak, agar anak mempunyai akhlak yang baik 
atau menjadi anak baik gitu ya mas, pertama orang tua itu banyak-banyak berdoa, 
kedua kalau mendidik anak, kira-kira anak melanggar (berbuat salah) atau kurang 
pas, kalau di depan umum jangan langsung dimarahi, meskipun anak itu masih 
kecil jgn sampai dikerasi di depan umum. Karena untuk budi luhur kurang bagus 
kelihatan kerasnya orang tua pada anak di depan orang banyak, sebenarnya 
kerasnya terhadap anak tidak apa-apa untuk mendidik, nah itu anak diarahkan, 
kalau memang nakal banget caranya mendidik nanti di rumah dikasih tahu. 
 Ada kalanya anak itu nakal, nakalnya di masjid berlari-larian, ada kalanya 
nakal di rumah minta jajan yang banyak dan harus dituruti, dari pada nanti orang 
tua malu, biasanya kan anak minta melampaui batas (biasanya habis roti separuh 
tapi anak minta semuanya, misalnya), dari pada orang tua malu mendingan 
dituruti dulu nanti sampai ruah dikasih tahu , dinasehati, jangan sampai anak 
dimarahi di depan umum, kalau keadaan anak sudah diam tenang dan sadar nah 
saat itu diberi nasehat kalau begitu tadi tidak bagus. Dengan begitu anak bisa 
merasakan dan merasuk pikiran, jadi memberi nasehat dan peringatan akan masuk 
di pikiran, jadi intinya tidak menghukumi anak di depan umum. 
Peneliti : tanggapan orang tua tentang akhlak ? 
Informan :  paling utama itu akhlak dulu, dari pada pendidikan yang pintar, kalau 
pendidikan bisa dikejar target tapi lebih bagus akhlak yang mulia dulu, karena 
pondasi pertama orang hidup itu akhlak mulia dulu. Kalau pintar bisa dikejar, 




akhlak itu di mulai dari rumah dulu, terutama orang tua dulu mencontohi jadi 
tidak asal ngomong tok. Akhlak itu penting ibarat kelapa jatuh tidak jauh dari 
pohonnya itu. 
Peneliti : strategi mendidik akhlak anak 
Informan : kalau strateginya ya jangan menekan anak, misalnya kalau puasa kamu 
harus begini, tidak seperti itu, malah kalau dulu anak saya puasa ketika sudah jam 
12 saya tanya, kok lemes yasudah makan dulu tapi sembunyi, besoknya lagi tidak 
jam 12 tapi mundur selang waktu 1 jam 2 jam, tapi tidak di luar makannya, saru 
bulan puasa kok makan, anak tidak dimarahi dan dipaksa malah jangan. 
Peneliti : Keseharian mendidik anak 
Informan : sehari-hari ya diajari bantu orang tua, entah masak, nyapu atau nyuci 
piring, kalau masak itu penting bagi anak saya, kadangkan suatu saat di 
perantauan kalau kepepet harus bisa mandiri. 
  Selain itu tentang akhlak kalau berbicara „boso kromo alus‟ kalau saya 
sendiri sejak dulu diajari „boso‟ itu paling awal dulu, termasuk anak saya, kalau 
yang kecil ini janjinya kalau besok sudah SMA mau „boso‟. Kalau anak-anak saya 
yang sudah dewasa memang sejak kecil sudah bisa „boso‟, ngajarinya kalau anak 
tidak „boso‟ sama saya yang memarahi istri saya bukan saya, tapi kalau tidak 
„boso‟ dengan ibunya yang memarahi saya jadi gentian, bukan saya minta 
di‟boso‟ni itu tidak, jadi tidak egois. Saya pun kalau sama istri saya „boso‟ kalau 
tidak dilihat orang,  kalau ada orang ya malu masak suami „boso‟ dengan istrinya, 
itu semata-mata biar istri saya malu masak suami „boso‟ istrinya enggak, kan biar 
ngajari menghormat pada suami. 
 Saya itu keras, tapi suka bercanda, kalau saya keras kemudian saya 
bercanda, anak-anak jadinya malah tertawa, jadi anak-anak santai-santai saja 
dekat dengan saya nggak ada yang takut, malah kalau minta uang minta pendapat 
ke saya padahal saya ini keras, kalau ibunya memarahi anak saya diam dulu, baru 




kamu ada yang salah, ada yang kurang pas, orang tua mengarahkan, bila orang tua 
membiarkan maka akan salah terus tidak tau kalau salah. 
 Kalau anak-anak pada berantem, yang besar dengan yang kecil berantem, 
caranya menengahi kalau keduanya mungkur baru saya nasehati semua, kalau 
yang besar kamu itu jadi kakak yang dituakan, jadi yang tua itu harus ngalah sama 
yang kecil adikmu, kalau rebutan ya ngalah, kamu yang lebih dewasa, lalu 
ditempat lain ganti adiknya yang dinasehati, kamu itu masih kecil nggak boleh 
berani sama orang dewasa, kalau berani itu sembrono, dosa itu, dulu kamu waktu 
kecil digendong, di emong, malah berani sama kakakmu itu dosa besar bisa 
kuwalat nanti. 
Peneliti : kalau anak melakukan kesalahan? 
Informan : langsung saya tegur, kalau salahnya di agama ya diingatkan dicarikan 
solusi jalan keluar, tapi tidak saya tekan banget-banget, soalnya kalu ditekan anak 
malah brutal, apalagi suadah berpendidikan dikandani pelan-pelan. 
Peneliti : kendala dalam mendidik anak 
Informan : enggak ada mas, saya itu dulu membayangkan punya anak 1 saja ribet 
apalagi punya anak 2 atau 3, tapi sekarang setelah berjalan ternyata enggak begitu, 
lancar-lancar saja, nggak ribet, 
 Anak saya yang besar itu berdua mainnya bareng terus padahal cowok-
cowok, jarang lho kayak gitu, malu juga nggak, nggak pernah rebutan mainan, 
 Ya seperti itu cara mendidik anak mas, kalau berantem ya di lain tempat 
masing-masing dinasehati, tapi namanya anak nakal itu wajar sudah bawaan dari 
lahir, tapi ya tetep diarahkan, dinaseahati di rumah, mau mukul atau marah ya di 
rumah biar tidak di lihat orang, soalnya nanti ndak minder jatuh mental di mata 
orang lain. 




Informan : harapan saya mas, biar anak itu kalau di hadapan orang tua bisa 
menghormati, kalau di hadapan anak kecil santun, arif, sama anak kecil sayang 
tidak terlihat sangar, jadi ya banyak-banyak senyum, sepintas terlihat keras tapi 
setelah ngobrol bersama suasana cair akrab, jadi anak itu bisa menerima. 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari, tanggal  : Rabu, 21 September 2016 
Waktu  : 20.00 WIB 
Informan : Lutfi Dyah 
Peneliti : Apa keseharian pekerjaan orang tua ? 
Informan: Kesehariannya ya berdagang mas,  
Peneliti : Sibuk tidak? 
Informan : Sibuk semua mas, 
Peneliti: Merasa kurang waktu tidak dengan keluarga? 
Informan: Ada kala waktu untuk sharing mas, 
Peneliti: Yang pertama diajarkan orang tua ? 
Informan: Agama mas, tentang sholat. 
Peneliti : Apa yang kamu tahu tentang akhlak? 
Informan : Akhlak itu perbuatan yang baik, bisa menjaga diri sendiri, 
Peneliti: Bapak di rumah mengajari akhlak bagaimana? 
Informan: Kalau sekarang disuruh ikut privat ngaji dengan guru ngaji, bareng 
dengan alfi sama aldi mas (putranya bapak sumarno), dolan-dolan disuruh 
ngurangi, terus disuruh memaksimalkan ngaji sama guru ngaji (ustadzah) 




Informan: Kalau bicara dengan orang yang lebih tua supaya sopan, kalau dikasih 
tahu bapak atau ibu tidak boleh membantah, nggak boleh pakai nada tinggi, dulu 
sering kalau ibu ngasih tau atau member nasehat saya bantah terus bapak yang 
nasehati kalau itu tidak boleh. 
Peneliti: Bagaimana cara nasehati kamu? 
Informan : Yaa dilarang begitu, kalau bicara sama orang tua yang sopan, tapi tidak 
secara langsung nanti kalau lagi kumpul dengan keluarga atau lagi santai 
suasananya baru bapak memberi nasehat,  
Peneliti: Apa saja nasehatnya? 
Informan: Ngomong kasar dengan orang tua itu dosa besar, itu artinya tidak 
menghormati orang tua mu, tapi bapak dengan candaan tawa gitu, jadi saya bisa 
menerimanya. 
Peneliti : Orang tua kamu mengajari apa saja tentang berperilaku? 
Informan: Disuruh pakai baju yang tidak ketat, yang longgar setidaknya bajunya 
menutupi sampai paha, memakai jilbab yang tebal biar tidak nerawang, bapak 
kalau urusan jilbab keras kalau tidak sesuai langsung disuruh ganti. 
Peneliti: Apa manfaat yang kamu rasakan  orang tua mengajari akhlak? 
Informan: Alhamdulillah mas, saya bisa menghormati orang tua dan orang lain, 
bisa menghargai orang tua juga mas,  
Peneliti : Seringkah orang tua menasehati seperti itu? 
Informan: Sering banget mas, kadang juga pas ada kejadian tertentu kalau saya 
salah. 
Peneliti: Kakak-kakakmu mengajari tentang apa saja? 
Informan: Disuruh lebih sabar kalau dengan ibu, soalnya beda dengan bapak yang 




Peneliti: Kalau ibu marah-marah, apa yang kamu lakukan? 
Informan: Diem saja mas, kalau nggak gitu masuk kamar. 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA  
Hari, tanggal  : Kamis, 8 September 2016 
Waktu  : 10.15 WIB 
Informan : Bapak Slamet 
Isi Wawancara: 
Peneliti: pentingnya mendidik anak 
Informan: kalau niat sekolah, kalau pengen pintar ya belajarlah, kalau tidak pintar 
yang belajar ya sia-sia biaya sekolahnya, kalau pintar malah sekolah bisa 
membiayai sekolahnya (mendapat beasiswa), 2 anak saya yang pertama mendapat 
beasiswa ketika di smk, kalau anak saya yang terakhir malah dari smp dapat 
beasiswa sampai sekarang,  
Yang besar itu ketika mau minta kuliah ngomong secara baik-baik, “pak saya 
sekolah lagi nggih” dan saya iyakan, walaupun belum punya uang untuk biaya 
kuliah, tp dalam hati sudah niat Lillahi Ta‟ala, tidak menyangka juga kalau ingin 
melanjutkan kuliah lagi, biarpun begitu kalau anak sudah berniat ingin kuliah 
sebagai orang tua mendukung maka jadi. 
Tapi pendidikan yang pertama itu di rumah mas, kan sejak kecil pasti di rumah, 
jadi orang tua yang ngajari tidak mungkin guru dating ke rumah. 
Peneliti: bagaimana cara mendidik akhlak anak di rumah  
Informan: kalau saya mendidik anak di rumah yang utama adalah agama, anak 
saya yang pertama ini malah mau dapat orang Kristen juga tidak mau, meskipun 
di tempat kerja pangkatnya lebih tinggi dari anak saya, kalau saya yang paling 





Peneliti: Anggapan orang tua tentang akhlak  
Informan: akhlak itu ya budi pekerti, sopan santun, anak saya selalu saya ingatkan 
untuk selalu hati-hati, kalau saya nomor satu itu adalah agama dan akhlak , kalau 
jadi orang yang bener tidak melenceng, niat orang tua itu anak di sekolahkan 
sampai selesai kemudian dapat pekerjaan tapi juga tergantung nasibnya anak, 
yang penting dapat pekerjaan yang halal. 
Peneliti: peran orang tua dalam  pendidikan akhlak pada anak 
Informan: peran saya kalau mendidik tentang agama juga mengamalkan ajaran 
agama, apa yang diperintah agama dan dilarang agama 
Peneliti: kegiatan apa saja yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak di 
dalam keluarga 
Informan: kalau saya mas, saya cegah anak saya bergaul dengan anak-anak nakal, 
yang sering nongkrong di pinggir jalan, ngrokokan, mabuk-mabukan, bergaul 
boleh asal jangan sampai kebablasen (parah), kadang kalau melihat anak sekolah 
yang bolos itu mas saya jadikan contoh buruk biar anak saya tidak begitu, dari 
pada sekolah cuma bolos mendingan tidak saya sekolahkan, di rumah saja bantu 
orang tua malah tidak mengeluarkan biaya sekolah. 
Peneliti: kalau seharian berdagang bagaimana cara mendidik anak di rumah? 
Informan: Alhamdulillah mas anak saya kalau saya kasih tau sekali saja sudah 
nurut, baiasanya kalau mau tidur saya kasih nasehat, kalau ada yang pulang 
sampai larut malam saya tanya dari mana saja, kadang pulang sekolah terlambat 
sampai rumah juga saya tanya ternyata dari rumah temannya belajar kelompok, 
kemudian saya pesan lain kali kasih tahu dulu. 
Peneliti: apa yang dilakukan orang tua ketika anak melakukan kesalahan 
Informan: Cuma saya kasih atau saja mas, supaya anak itu nurut, 




Informan: tidak pernah mas, anak saya laki-laki itu saya jewer belum pernah, anak 
saya 4 belum pernah saya pukul, hanya dulu anak saya yang pertama ketika masih 
kecil saya tampar pipinya sampai sakit satu setengah bulan, sejak saat itu sudah 
gak pernah memukul, kasian mas merasa kesakitan, kalau nangis ya Cuma saya 
gertak lalu pada diam, kalau kekerasan nanti anak jadi keras juga. Kalau pulang 
dagang sampai rumah masih keadaan kotor, saya sabet kursi saja sudah tanggap 
semua, saya pulang dagang itu tidak langsung ingin makan minum, cuma ingin 
lihat rumah rapi bersih. 
Peneliti: kendala mendidik akhlak anak 
Informan: tidak ada mas, lancar-lancar saja mas, bahkan 4 anak saya  itu belum 
pernah berurusan dengan guru, malah setiap ambil rapot dan sekolah smk itu 
selalu dipesan oleh guru anaknya besok dikuliahkan gih pak, itu pasti, 3 anak saya 
dulu begitu semua, dipesan oleh gurunya supaya dikuliahkan, sekarang ada yang 
kerja di Intan Pariwara anak saya yang pertama, yang kedua kerja di klinik 
kecantikan, yang ketiga masih kuliah di undip, yang ke empat masih smp . 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari, tanggal : Minggu, 11 September 2016 
Waktu  : 20.45 WIB 
Informan : Bapak Sumarno dan Ibu Sri 
Isi wawancara : 
Peneliti : sibuk kah dalam bekerja? 
Informan : enggak mas, biasa saja. 
Peneliti : tapi sering lihat ada di warung dari pada di rumah? 
Informan : ya sudah jadi kebiasaan mas, kalau pagi di pasar belanja, sampai siang, 
nanti jam 2 siang buka warung sampai jam 3 pagi. 




Informan : Alhamdulillah masih bisa, kan anak-anak masih bisa main ke tempat 
jualan kalau malam, kalau tidak sibuk banyak pelanggan, kadang bisa dikit-dikit 
ngajari. 
Peneliti : seberapa penting orang tua mendidik anak? 
Informan : sangat penting mas, yang utama itu malahan mas. 
Peneliti : alasan mendidik akhlak anak? 
Informan : soalnya anak itu harta mas, ya harus dididik, sangat berharga. 
Peneliti : apa yang anda ketahui tentang akhlak ? 
Informan : akhlak itu perbuatannya baik, sama orang tua tidak membantah, nurut. 
Peneliti :bagaimana jika anak melakukan kesalahan? 
Informan : ya cm saya tegur biar tidak diulangi lagi,  
Peneliti : memarahi, memukul? 
Informan : tidak pernah mas, apa terus dibentak dikasari dimarahi langsung bisa 
nurut mas, kalau halus saja sudah pada nurut kenapa harus pakai kekerasan. 
Peneliti : harapan anda mendidik akhlak anak? 
Informan : harapan saya biar sukses dunia akhirat mas. 
Peneliti : ada kendala dalam mendidik akhlak ? 
Informan : nggak ada mas, sejak kecil itu sudah saja ajarkan biar rukun, manut, 
juga tidak membeda-bedakan keduanya mas, kan kembar mereka, kalau 
berpakaian bebas lah tidak harus sama walaupun kembar, malah saya ajari sabar 






FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari, tanggal : Minggu, 11 September 2016 
Waktu  : Jam 21.00 WIB 
Informan : Aldi 
Isi wawancara : 
Peneliti : apa yang kamu ketahui tentang akhlak ? 
Informan : akhlak itu dari pribadi yang baik mas, kalau yang utama yang penting 
imu agama, 
Kalau orang tua membiasakan bertanya apa saja yang diajarkan di sekolah, di 
TPA. 
Peneliti : seperti apa misalnya? 
Informan : misalnya tadi diajari tahfidz, ibu bertanya diajari apa, terus aku 
menjelaskan. 
Peneliti : kalau tentang akhlak? 
Informan : kalau di masyarakat supaya berbudi luhur yang baik, menyapa 
tetangga, kalau pake motor hati-hati tidak ngebut tidak digas-gas gleyer. 
Peneliti : bagaimana orang tua kamu dalam mendidik akhlak? 
Peneliti : apa saja yang diajarkan orang tua? 
Informan : diajari bangun malam, sholat dan doa malam mas, sholat-sholat sunah. 
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